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 ABSTRAK 
Proses pembelajaran di SMPN 2 Pasie Raja belum maksimal dalam penerapan 
model pembelajaran ketika mengajar di kelas. Guru di sini juga dijadikan sebagai 
satu-satunya sumber informasi sehingga kegiatan belajar mengajar hanya terjadi 
satu arah saja, salah satu cara yang dapat digunakan dalam meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar siswa adalah dengan menerapkan model dan media 
pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas dan hasil 
belajar siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran make a match dan 
media gambar materi sistem peredaran darah pada manusia. Penelitian ini 
menggunakan rancangan True eksperimental. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII SMPN 2 Pasie Raja, sampel dalam penelitian ini adalah 
kelas VIII2 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 28 siswa dan kelas VIII1 sebagai 
kelas eksperimen yang berjumlah 26 siswa. Pemilihan sampel dilakukan secara 
random sampling. Pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan lembar 
soal.  Analisis aktivitas belajar siswa menggunakan rumus persentase, sedangkan 
analisis hasil belajar siswa menggunakan statistik Uji t. Hasil analisis data 
menunjukkan aktivitas belajar siswa di kelas eksperimen pada pertemuan I 85%, 
dan pertemuan II 94,37%, sedangkan rata-rata persentase aktivitas di kelas kontrol 
pertemuan I 59,21%, dan pada pertemuan II 76,65%. Hasil belajar siswa di kelas 
eskperimen diperoleh rata-rata pretest adalah 41 dan nilai posttest adalah 82,08, 
sedangkan di kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata pretest adalah 31 dan nilai 
posttest adalah 63,04. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh thitung= 7,55 dan 
ttabel = 1,68 sehingga thitung > ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa kelas eksperimen 
tergolong sangat aktif, sedangkan di kelas kontrol tergolong aktif dan hasil belajar 
siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol karena adanya 
penerapan model pembelajaran Make a match dan media gambar di SMPN 2 
Pasie Raja. 
Kata kunci:  Model pembelajaran Make a macth, media gambar, dan hasil belajar 
          siswa 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Keberhasilan proses belajar mengajar merupakan hal utama yang 
diharapkan dalam melaksanakan pendidikan di sekolah. Komponen utama dalam 
kegiatan belajar mengajar adalah siswa dan guru. Dalam hal ini siswa yang 
menjadi subjek belajar, bukan menjadi objek belajar. Guru harus memiliki 
kemampuan untuk mengembangkan model dan media pembelajaran agar 
penyajian materi lebih menarik dan tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan 
baik. Pengembangan model pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan 
untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat belajar 
secara  aktif dan menyenangkan sehingga siswa dapat meraih hasil belajar dan 
prestasi yang optimal.
1
 
Proses pembelajaran yang efektif diciptakan agar prestasi belajar siswa yang 
dicapai bisa optimal. Hal tersebut dapat dicapai melalui penerapan model  
pembelajaran kooperatif, karena pembelajaran kooperatif menciptakan 
pembelajaran yang berbeda di dalam kelas, pembelajaran dilakukan  dengan 
kelompok-kelompok kecil. Model pembelajaran kooperatif bisa memberikan 
situasi didalam proses belajar mengajar menjadi inovatif dan kreatif, dengan 
model kooperatif bisa membentuk kelompok belajar, didalam kelompok tersebut 
ada yang memiliki kemampuan lebih dan ada yang kurang sehingga siswa yang 
memiliki kemampuan lebih akan menjadi narasumber bagi siswa yang kurang 
____________ 
 
1
 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka cipta, 2010), h.140 
2 
 
 
 
mampu. Selain itu pembelajaran kooperatif  memberi peluang agar dapat 
menerima teman-temannya yang mempunyai perbedaan latar belakang yaitu: 
perbedaan suku, agama, kemampuan akademik, dan tingkat sosial dan juga 
pembelajaran kooperatif ini mampu mengembangkan  keterampilan sosial siswa.
2
 
Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu faktor-faktor yang 
ada dalam diri siswa dan faktor eksternal, yaitu faktor-faktor yang berada di luar 
diri siswa. Selain faktor dalam diri siswa, faktor guru juga berperan penting atas 
kurangnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Guru kurang memberi 
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan gagasan atau ide yang mereka 
miliki. Aktivitas belajar seperti itu membuat siswa kesulitan dalam memahami 
konsep-konsep yang telah dipelajari yang akhirnya mengakibatkan hasil belajar 
siswa tidak sesuai dengan yang diharapkan (hasil belajar rendah).
3
 
Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah tipe Make a match 
memberi kesempatan kepada siswa untuk mencari pasangan kartu yang 
merupakan kartu jawaban atau soal, model pembelajaran make a match dan siswa 
saling kerja sama satu sama lain dalam mencari pasangan kartunya masing-
masing. Dengan model pembelajaran make a match  khususnya ditingkat sekolah 
menengah utama pada mata pelajaran biologi materi sistem peredaran darah pada 
manusia dengan harapan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna dan mampu 
mengembangkan siswa dalam hal berpikir.
4
 
____________ 
2 Rusman,  Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja grafindo, 2012), h. 25 
3
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grasindo Persada, 2006), h.155 
 
4
 Rusman, Model-Model Pembelajaran,...,h. 26 
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Dalam proses belajar mengajar kehadiran media cukup penting karena 
dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu 
dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang akan 
disampaikan kepada siswa dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media 
dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau 
kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran 
media. Dengan demikian, siswa lebih mudah memahami materi dari pada tanpa 
bantuan media.
5
 
Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk menambah 
minat aktivitas dan belajar siwa yaitu dengan menggunakan media gambar 
merupakan peniruan dari benda-benda dan pemandangan dalam hal bentuk, rupa, 
serta ukurannya relatif terhadap lingkungan. Selain untuk menanamkan 
pengetahuan kepada siswa dengan menarik dan berkesan dan juga berfungsi untuk 
meransang minat dan perhatian siswa. 
Sesuai dengan Firman Allah SWT mengenai belajar atau pembelajaran 
dalam konsep islam telah disebutkan dalam al-qur’an surat An-Nahl ayat 125 
menerangkan sebagai berikut: 
 ُْمهْلِداَجَو َِةنَسَحْلا ِةَظِعْىَْملاَو ِةَمْكِحْلِاب َكِّبَر ِلِيبَس َىِلإ ُعْدا ْهَع َّلَض ْهَِمب َُملَْعأ َُىه َكَّبَر َِّنإ ُهَسَْحأ َيِه ِيتَّلِاب
( َهيَِدتْهُمْلِاب َُملَْعأ َُىهَو ِِهلِيبَس521) 
Artinya : 
“Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang terbaik. Sesungguhnya 
tuhanmu, dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalannya 
____________ 
 
5
 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar,  (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),  
h.120. 
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dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (Q.S. 
An-Nahl :125). 
 
Ayat ini menjelaskan tiga macam metode dakwah yang harus disesuaikan 
dengan sasaran dakwah.Terhadap cendekiawan yang memiliki pengetahuan tinggi 
diperintahkan untuk menyampaikan dakwah dengan hikmah, yakni berdialog 
dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian mereka.Terhadap kaum 
awam, diperintahkan untuk menerapkan mau’izhah, yakni memberikan nasihat 
dan perumpamaan yang menyentuh jiwa sesuai dengan taraf pengetahuan mereka 
yang sederhana. Sedangkan terhadap Ahl al-kitab dan penganut agama-agama lain 
yang diperintahkan adalah adalah jidal/perdebatan dengan cara yang terbaikyaitu 
dengan logika dan retorika yang halus, lepas dari kekerasan dan umpatan.
6
 
Berdasarkan tafsiran ayat diatas dapat disimpulkan bahwa proses belajar 
mengajar bisa dilakukan dengan berbagai cara dengan model, bahkan media agar 
siswa dapat memahami dan mengerti semua yang diajarkan oleh guru, untuk dapat 
membuat siswa paham terhadap materi yang diajarkan butuh media dan model 
yang menarik dan mudah dipahami siswa, sehingga siswa tertarik untuk 
mendengarkan dan mengikuti proses belajar mengajar di dalam kelas.  
Berdasarkan observasi awal terhadap proses pembelajaran biologi di SMP 
Negeri 2 Pasie Raja diperoleh informasi bahwa penggunaan model pembelajaran 
dalam proses pembelajaran belum bervariasi dan selama ini guru masih 
menggunakan model konvensional, aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
tergolong kurang aktif siswa hanya mendengar dan mencatat materi yang 
____________ 
 
6
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002),  h. 125. 
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disampaikan oleh guru, selain itu proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
hanya bersumber dari buku, siswa hanya menerima materi yang diberikan oleh 
guru tidak ada umpan balik dari siswa sehingga menyebabkan siswa kurang aktif 
dalam belajar.
7
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SMPN 2 Pasie Raja diperoleh 
informasi bahwa tidak semua siswa mau terlibat aktif dalam pembelajaran. 
Banyak siswa yang memilih diam ketika diajak berinteraksi oleh guru dengan 
memberikan pertanyaan, kemudian saat guru memberikan siswa kesempatan 
untuk bertanya seputar materi yang belum dimengerti, hanya satu atau dua orang 
siswa saja yang mengajukan pertanyaan. Rendahnya tingkat keaktifan siswa yang 
hanya terbatas pada mendengarkan, mencatat, kemudian menghafal. Hal lain yang 
terindentifikasi adalah rendahnya hasil belajar pada setiap evaluasi yang diberikan 
oleh guru.
8
 
Secara umum Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang diterapkan untuk 
mata pelajaran IPA di SMPN 2 Pasie Raja adalah 65. Data yang diperoleh dari 
sekolah hanya 80% yang mendapat nilai diatas KKM tahun ajaran 2016/2017. 
Rendahnya nilai KKM yang dicapai siswa pada pelajaran biologi berkaitan 
dengan aktivitas belajar siswa, siswa cenderung meras merasa bosan dan jenuh 
dengan suasana pembelajaran dikelas yang hanya mendengar penjelasan materi 
dari guru sehingga hasil belajar yang diinginkan tidak tercapai. 
____________ 
 
7
 Hasil Observasi Awal di SMP N 2 Pasie Raja 
 
8
 Hasil Wawancara dengan Pak Jamhur di SMP N 2 Pasie Raja 
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Upaya mengatasi permasalahan yang ada dalam proses pembelajaran di 
SMPN 2 Pasie Raja di perlukan penerapan model pembelajaran dan media yang 
diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Salah satu 
alternatif metode serta media pembelajaran yang dapat digunakan adalah metode 
Make a match dan dapat dikombinasikan dengan media gambar. 
Hasil penelitian Ari Giri Widayanti menunjukkan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Make a match berbantuan media puzzle dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi IPA biologi.
9
 Penelitian lainnya 
oleh Ni Kadek Opiandari menjelaskan terjadinya peningkatan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPA setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
Make a match berbantuan media audio visual pada siswa kelas IV semester genap 
di SD Negeri 5 Banyuning Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng tahun 
pelajaran 2015/2016. 
10
 
Penelitian selanjutnya dilanjutkan oleh Zainal Berlian diperoleh hasil bahwa 
adanya pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a match 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi di SMP Negeri 10 
Palembang.
11
 
____________ 
 
9
 Ari Giri Widayanti,”Penerapan Model Make a match Berbantuan Media Puzzle Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas v Sd,” E-journal PGSD Universitas Pendidikan 
Ganesha, Vol.4, No.1, (2014),h. 9 
 
10
Ni Kadek Nopiandari, “Penerapan Make a Match Berbantuan Media Audio Visual Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Ipa di Sd”, Jurnal PGSD, Vol.4, No. 1, (2016), h. 9 
 
11
 Zainal Berlian, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatife Tipe Make a Match 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi di Smp negeri 10 Palembang,” Jurnal 
Bioilmi, vol.3, no.1 (2017), h.16 
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Berdasarkan masalah tersebut maka peneliti berkeinginan untuk 
mengadakan suatu penelitian yang berjudul: “Penerapan Model Pembelajaran  
Make a Match dan Media Gambar Materi Sistem Peredaran Darah pada 
Manusia di SMP N 2 Pasie Raja”. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas,  maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah ada perbedaan aktivitas belajar siswa kelas VIII SMPN 2 Pasie 
Raja yang dibelajarkan dengan model pembelajaran make a match dan 
media gambar jika dibandingkan dengan siswa yang dibelajarkan secara 
konvensional pada materi sistem peredaran darah pada manusia? 
2. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 2 Pasie raja 
yang dibelajarkan dengan model pembelajaran make a match dan media 
gambar jika dibandingkan dengan siswa yang dibelajarkan secara 
konvensional pada materi sistem peredaran darah pada manusia? 
 
C. Tujuan Penelitian   
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diajukan maka tujuan yang ingin 
diperoleh peneliti dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui perbedaan aktivitas belajar siswa kelas VIII SMPN 2 
Pasie raja yang dibelajarkan dengan model pembelajaran make a match  
dan media gambar jika dibandingkan dengan siswa yang dibelajarkan 
secara konvensional pada materi sistem peredaran darah pada manusia. 
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2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 2 Pasie 
raja yang dibelajarkan dengan model pembelajaran make a match dan 
media gambar jika dibandingkan dengan siswa yang dibelajarkan secara 
konvensional pada materi sistem peredaran darah pada manusia. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini tentunya memiliki kegunaan baik 
secara teoritis maupun secara praktis, adapun manfaat yang akan diperoleh dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Secara teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 
tentang Model make a match dan Media gambar untuk meningkatkan aktivitas 
belajar siswa dan hasil belajar pada materi sistem peredaran darah pada manusia. 
2. Secara Praktis  
a) Bagi Peserta Didik 
Hasil Penerapan Model Make a Match dan Media gambar diharapkan 
melatih siswa untuk mandiri, mendorong untuk berperan aktif, dan 
menambahkan motivasi siswa, serta yang paling utama adalah dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
b) Bagi Guru 
Model Make a match dan media gambar diharapkan dapat memberi 
masukan bagi guru biologi smp untuk dapat mengembangkan strategi dan 
perangkat pembelajaran dalam pelaksanaannya dan dapat belajar memberi 
kemudahan dalam pemecahan masalah sistem peredaran darah pada 
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manusi atau materi lainnya dengan penerapan model make a match dan 
media gambar. 
c) Bagi Sekolah 
Model Make a match dan Media gambar diharapkan dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar peserta didik lebih optimal serta dapat 
dikembangkan dan diterapkan oleh guru-guru yang ada di sekolah SMPN 
2 Pasie Raja. 
 
E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
Ha :  Penerapan model pembelajaran Make a match dan media gambar pada materi   
sistem peredaran darah dapat meningkatkan hasil belajar. 
Ho :  Penerapan model pembelajaran Make a match dan media gambar pada materi 
sistem peredaran darah tidak dapat meningkatkan hasil belajar. 
 
F. Definisi Operasional 
Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman penafsiran pembaca, maka 
perlu dijelaskan istilah-istilah pokok yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun 
istilah-istilah yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Penerapan  
Penerapan adalah perbuatan menerapkan atau suatu perbuatan mempraktek
an suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk 
suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah 
terencana dan tersusun sebelumnya. Penerapan yang dimaksud adalah penggunaan 
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model pembelajaran Make a Match dan media gambar  untuk meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi sistem peredaraan darah pada 
manusia.
12
 
1. Model Pembelajaran Make a match 
Model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match (Mencari Pasangan) 
merupakan suatu model pembelajaran kooperatif yang mengajak siswa mencari 
jawaban terhadap suatu pertanyaan konsep atau topik tertentu melalui suatu 
permainan kartu pasangan dalam suasana yang menyenangkan, apabila siswa 
dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu yang ditentukan akan 
diberikan poin. Model pembelajaran Make a Match akan diterapkan pada proses 
pembelajaran pada materi sistem peredaran darah pada manusia yang tujuannya 
untuk meningkatkan aktivitas  dan hasil belajar siswa.
13
 
2. Media Gambar  
Media gambar merupakan peniruan dari benda-benda dan pemandangan 
dalam hal bentuk, rupa, serta ukurannya relatif terhadap lingkungan.
14
 Adapun 
media gambar yang dimaksud adalah suatu alat untuk menyampaikan pesan 
pembelajaran sistem peredaran darah pada  manusia yang berwujud gambar, 
sesuai dengan pokok bahasan yang diajarkan agar dapat meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar siswa. 
 
____________ 
 
12
 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 875 
 
13
 Miftahul Huda, Cooperative Learning Metode, Teknik, Struktur dan Model Penerapan, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 135 
 
14
 Soelarko, Psikologi Pendidikan, ( Jakarta: depdikbud, 1980),  h. 13 
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3. Aktivitas Belajar 
Aktivitas belajar adalah segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-
kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-fisik di dalam kelas maupun di luar 
kelas.
15
 Aktivitas yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kegiatan siswa 
dalam proses pembelajaran meliputi: aktivitas visual, lisan, menengarkan, 
menulis, dan mental.  
4. Hasil Belajar  
Hasil belajar siswa adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar 
dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotorik.
16
 Hasil belajar siswa dalam penelitian ini adalah siswa mampu 
memahami dan menguasai pelajaran pada materi sistem peredaran darah pada 
manusia dengan mengerjakan soal tes yang diberikan guru baik itu pree tes 
maupun post test dalam bentuk pilihan ganda dan dinyatakan dalam bentuk skor 
sehingga guru dapat melihat kemampuan siswa setelah penerapan model make a 
match  dan media gambar. 
5. Sistem Peredaran Darah pada Manusia di SMPN 2 Pasie Raja 
Sub konsep sistem peredaran darah pada manusia merupakan salah satu 
materi ajar pada kelas VIII semester 2. Berdasarkan silabus, standar kompetensi 
dari sistem peredaran darah pada manusia KD 1.6 adalah “Memahami sistem 
dalam  kehidupan manusia”, sedangkan Kompetensi dasarnya adalah 
____________ 
 
15
 Umar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara), h. 43.   
16
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2005), h.  3.  
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“Mengidentifikasi sistem peredaran pada manusia dan hubungannya dengan 
kesehatan”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
13 
BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
 
A. Model Pembelajaran Make a match  
1. Pengertian Model Make a match  
Suatu model pembelajaran merupakan rencana, pola atau pengaturan 
kegiatan pendidik dan peserta didik menunjukan adanya interaksi antara unsur-
unsur yang terkait dalam pembelajaran yakni: pendidik, peserta didik dan media 
termasuk bahan ajar atau materi subjeknya. Pembelajaran Make a match adalah 
satu model pembelajaran kooperatif di mana siswa mencari pasangan kartu sambil 
belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana menyenangkan. Dengan 
cara demikian akan memberi kesempatan siswa untuk bekerja sama dengan 
oranglain.
13
 
Guna meningkatkan partisipasi dan keaktifan siswa dalam kelas, guru 
menerapkan model pembelajaran tipe Make a match. Model Make a match atau 
mencari pasangan merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan kepada 
siswa, penerapan dimulai dari teknik yaitu siswa mencari pasangan kartu yang 
merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa dapat mencocokkan 
kartunya diberi poin. Make a match adalah suatu model pembelajaran dimana 
siswa disuruh mencari pasangan kartu yang merupakan soal dan jawaban sebelum 
batas yang ditentukan, siswa yang dapat mencocokkan kartunya lebih cepat akan 
mendapatkan poin seratus.  
____________ 
 
13
 Anita Lie, Cooperatife Learning: Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-ruang 
Kelas, (Jakarta: Gramedia Wisiasarana Indonesia, 2010), h.55 
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1. Langkah-langkah pelaksanaan model Make a match  
Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal 
sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru di kelas. Metode pembelajaran 
adalah prosedur, urutan, langkah-langkah, dan cara yang digunakan guru dalam 
mencapai tujuan pembelajaran.
14
 Metode dan tujuan tidak boleh saling bertolak 
belakang, jadi sebaiknya guru mengunakan metode yang dapat menunjang 
kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat dijadikan sebagai alat yang efektif 
untuk mencapai tujuan pengajaran. 
Model pembelajaran yang akan digunakan guru dalam melaksanakan 
prosses belajar mengajar adalah model kooperatif tipe Make a match, model 
pembelajaran ini diharapkan dapat membangkitkan semangat belajar siswa 
sehingga siswa dapat memahami pelajaran yang telah diajarkan. 
Adapun langkah-langkah model pembelajaran Make a match adalah sebagai 
berikut:
15
 
1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi materi-materi yang 
dipelajari, satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu jawaban. 
2. Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok. Kelompok pertama merupakan 
kelompok pembawa kartu yang berisi soal-soal. Kelompok kedua adalah 
kelompok pembawa kartu yang berisi jawaban-jawaban. Kelompok ketiga 
adalah kelompok penilai. 
3.  Setiap siswa mendapatkan sebuah kartu yang bertuliskan soal/jawaban. 
____________ 
 
14
Rahmah Johar, dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Banda aceh: Unsyiah FKIP, 2006), h. 
100 
 
15
Tanieredja, dkk., Model-model Pembelajaran Inovatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 106 
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4. Masing-masing siswa mengamati jawaban/soal dari kartu yang dipegang. 
5.  Setiap siswa mencari pasangan kartu yang cocok dengan kartunya. Tiap 
pasangan bisa terdiri dari 2 atau 3 orang. Misalnya, pemegang kartu soal 
yang bertuliskan “Apa saja organ-organ dari sistem peredaran darah pada 
manusia?”, kemudian akan berpasangan dengan pemegang kartu jawaban 
dari nama-nama organ sistem peredaran pada manusia. 
6. Pasangan yang telah berhasil mencocokkan kartunya lalu dipresentasikan 
soal dan jawabannya ke depan kelas. 
7. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu 
diberi poin. 
8. Jika siswa tidak dapat mencocokkan kartunya dengan kartu temannya 
(tidak dapat menemukan kartu soal atau kartu jawaban) akan mendapatkan 
hukuman, yang telah disepakati bersama. 
9. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi untuk dilanjutkan ke babak kedua. 
10. Siswa-siswa dari kelompok 3 yang berperan sebagai penilai berganti peran 
menjadi pemegang kartu soal dan sebagian pemegang kartujawaban. 
Sedangkan siswa pada kelompok 1 dan 2 sebelumnya berganti peran 
sebagai penilai. 
11.  Kemudian lakukan kegiatan seperti langkah pada nomor 3 s/d 8. 
12. Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan terhadap materi 
pelajaran. 
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2. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran Make a match  
Tidak ada model pembelajaran terbaik, setiap model pembelajaran pasti 
mempunyai kelebihan dan kekurangan. Suatu model pembelajaran cocok untuk 
materi dan tujuan tertentu, tetapi kurang cocok untuk materi atau tujuan lainnya. 
Model pembelajaran Make a match  demikian juga, mempunyai kelebihan dan 
kekurangan. 
Kelebihan model kooperatif  tipe Make a match adalah : 
1. Meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif maupun fisik 
2. Metode ini menyenangkan, karena ada unsur permainan 
3. Meningkatkan pemahamanan siswa terhadap materi yang dipelajari 
4. Meningkatkan motivasi belajar siswa 
5. Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar. 
Disamping kelebihan, model pembelajaran Make a macth  juga memiliki 
kekurangan, diantaranya :  
1. Jika tidak dirancang dengan baik, maka banyak waktu terbuang 
2. Harus berhati-hati dan bijaksana saat memberi hukuman pada siswa yang 
tidak mendapat pasangan 
3. Menggunakan model ini secara terus menerus akan membuat siswa merasa 
bosan. 
2. Media pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah bearti 
“tengah”, “perantara”atau “pengantar”. Media apabila dipahami secara garis besar 
17 
 
 
adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat 
siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam 
pengertian ini guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara 
lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan 
sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, 
dan menyusun kembali informasi visual dan verbal.
16
 
Media merupakan alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau 
informasi dari pengirim kepada penerima pesan. Media pembelajaran dapat 
menjadi alat bantu dan sumber belajar yang membuat siswa mengalami 
pengalaman langsung dalam pembelajaran, memperkaya wawasan,membuat hal 
yang  bersifat abstrak menjadi lebih konkret, menambah gairah dan motivasi 
belajar siswa dan membuat pelajaran menjadi mudah dan menyenangkan. Lebih 
dari itumedia pembelajaran dapat menjembatani guru dalam menstransfer 
pengetahuan dan berkomunikasi dengan siswa guna mewujudkan tujuan 
pembelajaran yang diinginkan.
17
 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah alat, bahan, peralatan, kegiatan yang digunakan oleh 
pendidik/guru dalam rangka berkomunikasi dengan peserta didik dalam 
menciptakan atmosfer pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, mudah, nyata dan 
menyenangkan agar tercapai tujuan pembelajaran/pendidikan yang diinginkan. 
 
____________ 
 
16
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h. 3. 
 
17
 Pupuh Fathurrohman, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Refika Aditama, 2007, h.65 
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2. Fungsi dan Manfaat Penggunaan Media Pembelajaran 
Perolehan pengetahuan siswa akan menjadi abstrak apabila hanya 
disampaikan melalui bahasa verbal. Hal ini memungkinkan terjadinya verbalisme, 
artinya siswa hanya mengetahui tentang kata tanpa memahami dan mengerti 
makna yang terkandung dalam kata tersebut. Penyampaian informasi yang hanya 
melalui bahasa verbal selain menimbulkan verbalisme dan kesalahan persepsi, 
juga gairah siswa untuk menangkap pesan akan semakin kurang, karena siswa 
kurang diajak berfikir dan menghayati pesan yang disampaikan. Padahal untuk 
memahami sesuatu perlu keterlibatan siswa baik fisik maupun psikis. 
Dari penjelasan tersebut media sebagai alat bantu dalam proses belajar, 
media memiliki beberapa fungsi yang terdiri dari enam kategori yaitu sebagai 
berikut: 
1. Penggunaan media dalam proses belajar mengajar bukan merupakan 
fungsi tambahan, tetapi mempunyai fungsi tersendiri sebagai alat bantu 
untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif. 
2. Penggunaan media pembelajaran merupakan bagian yang integral dari 
keseluruhan situasi mengajar. Ini berarti bahwa media pengajaran 
merupakan salah satu unsur yang harus dikembangkan oleh guru. 
3. Media dalam pengajaran, penggunaannya bersifat integral dengan tujuan 
dalam misi pelajaran. 
4. Penggunaan media dalam pembelajaran bukan bukan semata-semata alat 
hiburan, dalam arti digunakan hanya sekedar melengkapi proses belajar 
supaya lebih menarik perhatian siswa. 
19 
 
 
5. Penggunaan media dalam pembelajaran bukan semata-mata sebagai alat 
hiburan yang digunakan hanya sekedar melengkapi proses belajar supaya 
lebih menarik perhatian siswa. 
6. Penggunaan media dalam pembelajaran lebih diutamakan untuk 
mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam 
menangkap pengertian yang diberikan guru. 
7. Penggunaan media dalam pengajaran diutamakan untuk mempertinggi 
mutu belajar mengajar.
18
 
Sedangkan terkait manfaat media terhadap kegiatan pembelajaran, manfaat 
media dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1. Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan; 
2. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik; 
3. Pembelajaran menjadi lebih interaktif; 
4. Jumlah waktu belajar mengajar dapat dikurangi; 
5. Kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan; 
6. Proses pembelajaran dapat terjadi dimana saja dan kapan saja; 
7. Sikap positif siswa terhadap proses belajar dapat ditingkatkan; 
8. Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif dan produktif. 
 
 
 
 
____________ 
 
18
Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar,..., h. 134-135. 
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3. Macam-Macam Media Pembelajaran 
Media pembelajaran dilihat dari jenisnya, dibagi menjadi: 
a. Media Auditif yaitu media yang hanya mengandalkan kemampuan suara 
saja, seperti radio, cassette recorder, piringan hitam. Media ini tidak cocok 
untuk orang tuli atau mempunyai kelainan dalam pendengaran. 
b. Media Visual yaitu media yang hanya mengandalkan indra penglihatan. 
Media Visual ini ada yang menampilkan gambar diam seperti film strip 
(film rangkai), slides (film bingkai), foto, gambar atau lukisan dan cetakan. 
Adapula media Audio Visual yang menampilakan gambar atau symbol yang 
bergerak sepserti film bisu, dan film kartun.  
c. Media Audio Visual yaitu media yang mempunyai unsur suara dan unsur 
gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena 
meliputi kedua jenis media yang pertama dan kedua. Media ini dibagi lagi 
dalam:  
1. Audio visual Diam yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam 
seperti film bingkai suara (sound slides), film rangkai suara, dan cetak 
suara. 
2. Audio visual Gerak yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan 
gambar yang bergerak sepserti film suara dan video cassette.
19
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Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta,1995), h. 124-
125.  
21 
 
 
4. Media Gambar  
Media gambar merupakan salah satu media visual dalam dunia pendidikan. 
Karena media gambar adalah media yang paling umum dipakai, yang merupakan 
bahasan umum yang dapat dimengerti dan dinikmati dimana saja.
20
 Sedangkan 
menurut Soelarko dalam Psikologi pendidikan media gambar  merupakan 
peniruan dari benda-benda dan pemandangan dalam hal bentuk, rupa serta 
ukurannya relatif terhadap lingkungan.
21
 Kedudukan media gambar dalam proses 
belajar mengajar sangat penting, karena media gambar sangat berarti bagi anak 
didik disekolah-sekolah dari tingkat dasar sampai dengan perguruan tinggi. 
Berdasarkan hal tersebut di atas maka dengan menggunakan media gambar 
dalam proses pembelajaran akan lebih memotivasi siswa dalam belajar, tidak 
lekas jenuh dan bosan. Media gambar bukan hanya menjadikan siswa tertarik akan 
materi pelajaran yang dijelaskan guru, namun media gambar menjadi media 
pembelajaran yang mampu mengatasi perbedaan pemahaman antar pribadi siswa 
dan menyederhanakan kompleksitas matei. Selebihnya kemudahan siswa dalam 
proses belajar mengajar dengan menggunakan media gambar antara lain membuat 
siswa lebih aktif, yaitu siswa menemukan konsep-konsep, menemukan pola dan 
struktur baru serta berpikir konkret dalam mempelajari berhitung, sehingga pada 
akhirnya pemahaman siswa yang didapat relatif bertahan lama dan akan 
meningkatkan jika dibandimgkan dengan siswa yang hanya menerima saja dari 
gurunya. Materi dalam pembelajaran yang komplek tersebut akan 
____________ 
 
20
Arief. Sadiman, Media Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,1996),  h. 29 
 
21
Soelarko,  Psikologi Pendidikan, ( Jakarta: Dekdikbud,1980),  h. 3 
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tersederhanakan. Hal tersebut akan menjadikan materi yang terdapat dalam 
pembelajaran akan dimengerti, lebih mudah dipahami dan setiap siswa akan 
memiliki konsep yang sama terhadap suatu materi yang diajarkan.
22
 
3. Aktivitas Dalam Belajar  
1. Prinsip-prinsip Aktivitas 
Prinsip-prinsip aktivitas dalam belajar, dalam hal ini akan dilihat dari sudut 
pandang perkembangan konsep jiwa, yaitu menurut ilmu jiwa dengan melihat 
unsur kejiwaan seseorang subjek belajar dapatlah diketahui bagaimana prinsip 
aktivitas yang terjadi dalam belajar itu. Karena dilihat dari sudut pandang ilmu 
jiwa, maka sudah barang tentu yang menjadi fokus perhatian adalah komponen 
manusiawi yang melakukan aktivitas dalam belajar, yakni siswa dan 
guru.Menurut pandang ilmu jiwa lama, mengibaratkan jiwa seseorang bagaikan 
kertas putih yang tidak tertulis. Kertas putih ini kemudian akan mendapat coretan 
atau tulisan dari luar terserah kepada unsur dari luar yang akan menulis konsep 
semacam ini kemudian diterapkan dalam dunia pendidikan, siswa diibaratkan 
kertas putih, sedang unsur dari luar yang menulisi adalah guru.
23
 
2. Jenis-jenis Aktivitas dalam Belajar 
Sekolah adalah salah satu pusat kegiatan belajar, dengan demikian, di 
sekolah merupakan arena untuk mengembangkan aktivitas. Banyak aktivitas yang 
dapat dilakukan oleh siswa di sekolah. Aktivitas siswa tidak cukup hanya 
____________ 
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mendengarkan dan mencatat seperti yang lazim terdapat di sekolah-sekolah 
tradisional.
24
 
Paul B. Diedrich membuat suatu daftar yang berisi 177 macam kegiatan 
siswa yang antara lain dapat digolongkan sebagai berikut: 
1. Visual Activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, membaca, 
memperhatikan gambar demostrasi,  percobaan, pekerjaan orang lain. 
2. Oral Activities, seperti : menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi. 
3. Listening Activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan, 
diskusi, musik, pidato. 
4. Writing Activities, seperti misalnya: menulis cerita, karangan, laporan, 
angket, menyalin. 
5. Drawing Activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, 
diagram. 
6. Motor Activities, yang termasuk didalamnya antara lain: melakukan 
percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, 
beternak. 
7. Mental Activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat, 
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan. 
8. Emotional Activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan, 
gembira, bersemangat, bergairah, berani, senang, gugup. 
____________ 
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Jadi dengan klasifikasi aktivitas di sekolah cukup kompleks dan bervariasi. 
Kalau berbagai macam kegiatan tersebut dapat diciptakan di sekolah, tentu 
sekolah-sekolah akan lebih dinamis, tidak membosankan dan benar-benar menjadi 
pusat aktivitas belajar yang maksimal dan bahkan akan memperlancar peranannya 
sebagai pusat dan transpormasi kebudayaan. Tetapi ini semua sebaliknya 
merupakan tantangan yang menuntut jawaban dari para guru. Kreativitas guru 
mutlak diperlukan agar dapat merencanakan kegiatan siswa yang sangat 
bervariasi. 
4. Hasil Belajar 
1. Deskripsi Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau kemapuan yang 
dimilki seseorang. Penguasaaan hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat dari 
perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan 
berfikir maupun keterampilan  motorik, hampir sebagian terbesar dari kegiatan 
atau perilaku yang diperlihatkan seseorang merupakan hasil belajar. 
Hasil belajar siswa di sekolah dapat dilihat dari penguasaan terhadap mata-
mata pelajaran yang dipelajarinya. Tingkat penguasaan pelajaran atau hasil belajar 
siswa dalam mata pelajaran di sekolah dilambangkan dengan angka-angka atau 
huruf, seperti angka 0-10 pada pendidikan dasar dan menengah dan huruf A, B, C, 
D pada pendidikan tinggi. Kecerdasan dan hasil belajar siswa dapat diukur, yaitu 
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alat untuk mengukur hasil belajar disebut tes hasil belajar atau tes prestasi belajar 
atau achievement test.
25
 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik banyak jenisnya, 
tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor intern dan faktor 
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 
belajar. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 
belajar, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada diluar individu.
26
 
1) Faktor internal, meliputi : 
a. Faktor Jasmani 
Faktor jasmani meliputi yaitu faktor kesehatan dan cacat tubuh. Proses 
belajar seseorang akan tergangu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang 
bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah, kurang darah ataupun 
ada ganguan/kelainan fungsi alat inderanya serta tubuhnya. Keadaaan cacat tubuh 
juga mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat belajarnya juga tergangu, jika hal 
ini terjadi, hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus. 
b. Faktor Psikologis 
Tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor psikologi yang 
mempengaruhi belajar, yaitu: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan dan kesiapan. 
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c. Faktor kelelahan 
Kelelahan pada seseorang dapat dibedakan menjadi dua, yaitu kelelahan 
jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya 
tubuh sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuhan dan 
kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. 
2) Faktor eksternal, meliputi: 
a. Faktor keluarga 
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara 
orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, 
keadaan ekonomi keluarga, pengertian orangtua, dan latar belakang kebudayaan.
27
 
b. Faktor sekolah 
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini adalah mencakup metode 
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan 
gedung, metode belajar dan tugas rumah. 
c. Faktor masyarakat 
Masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh itu 
terjadi karena keberadaannya siswa dalam masyarakat. Faktor ini meliputi 
kegiatan siswa dalam masyarakat. Faktor ini meliputi kegiatan siswa dalam 
masyarakat, teman bergaul, dan bentuk kehidupan dalam masyarakat. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor internal siswa antara lain 
____________ 
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kemampuan yang di miliki siswa tentang pelajaran yang akan disampaikan, 
motivasi, serta perhatian siswa, sedangkan faktor eksternal antaralain model 
pembelajaran yang digunakan guru didalam proses belajar mengajar,media 
pembelajaran serta kondisi lingkungan baik sekolah maupun masyarakat. Faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar dalam penelitian ini adalah faktor penggunaan 
model pembelajaran dan media pembelajaran oleh guru. 
3. Materi Pembelajaran Sistem Peredaran Darah 
Ruang lingkup Sistem peredaran darah pada manusia berdasarkan 
kurikulum sekolah menengah pertama, standar kompetensi Memahami berbagai 
sistem dalam kehidupan manusia. Sedangkan Kompetensi dasar: Mendeskripsikan 
sistem peredaran darah pada manusia dan hubungannya dengan kesehatan, adapun 
tujuan dari diharapkan pada materi sistem peredaran darah yaitu siswa mampu 
membandingkan macam organ penyusun sistem peredaran darah pada manusia, 
menjelaskan fungsi jantung, fungsi pembuluh darah dan darah dalam sistem 
peredaran darah,  mendata contoh penyakit  yang berhubungan dengan sistem 
peredaran darah yang biasa dijumpai.
28
 
1. Pengertian Sistem Peredaran Darah 
Sistem peredaran darah pada manusia adalah sistem transport yang 
mengalirkan darah dari jantung keseluruh tubuh manusia. Darah membawa 
oksigen dan sari-sari makanan dari jantung menuju seluruh tubuh untuk 
menghasilkan energi. 
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1. Fungsi Sistem Peredaran Darah 
Sistem peredaran darah berfungsi untuk: 
1) Sebagai alat transport: 
a. O2 dari paru-paru diangkut keseluruh tubuh 
b. Co2 di angkut dari seluruh tubuh keparu-paru 
c. Sari makanan di angkut dari jonjot usus keseluruh jaringan yang 
mambutuhkan. 
d. Zat sampah hasil metabolisme dari seluruh tubuh ke alat pengeluaran  
e. Mengedarkan hormone dari kelenjar endokrin (kelenjar buntu) kebagian 
tubuh tertentu. 
2) Mengatur keseimbangan asam dan basa 
3) Sebagai pertahanan tubuh dari infeksi kuman 
4) Untuk mengatur stabilitas suhu tubuh 
1. Darah 
Darah adalah cairan tubuh yang terdapat dalam pembuluh darah, yang 
berdiri dari 45% bagian padat (sel-sel darah) dan 55%  bagian cair (plasma darah). 
A. Bagian-bagian Darah 
Kalau tubuh kita terluka, akan keluar cairan yang tampak berwarna merah 
saja. Namun, kalau diperikas lebih jauh ternyata cairan yang tanpak sederhana 
tersebut tersusun atas dua komponen utama, yakni cairan darah atau plasma darah 
dan bagian darah yang padat atau sel-sel darah.
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a. Cairan darah (Plasma darah) Plasma darah atau cairan darah terdiri atas 
90% air, 8% protein, yang terdiri dari albumin, globulin, protombin, dan 
fibrinogen dan 0,9% mineral yang terdiri dari NaCI, natrium, bikarbonat, 
garam dari kalsium, fosfor, magnesium, besi, serta 0,1 % berupa sejumlah 
bahan organik yaitu enzim, antigen, glukosa, lemak, urea, asam urat, 
kreatinin, cholesterol, asam amino. 
1) Bagian yang padat dari darah (sel-sel darah) 
a. Sel darah merah (Eritrosit) 
Sel darah merah (eritrosit) tidak berinti, mengandung hemoglobin (Hb), 
(protein yang mengandung senyawa hemi dan Fe yang mempunyai daya ikat 
terhadap O2 dan CO2), berbentuk bikonkaf, dibentuk oleh sumsum merah pada 
tulang pipa dan tulang pipih.
30
 Sedang pada bayi dibentuk dalam hati dan limpa. 
Dalam 1mm3 terkandung ± 5 juta eritrosit (laki-laki) dan ± 4 juta eritrosit 
(wanita).  
 
Gambar 2.1 Sel Darah Merah
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b. Sel darah putih (Leukosit) 
Sel darah putih berwarna bening dan tidak berwarna, bentuknya lebih besar 
dari sel darah merah. Dalam setiap milimeter kubik darah terdapat sekitar 8.000 
sel darah putih. Fungsi utama sel darah putih adalah melawan kuman yang masuk 
ke dalam tubuh dengan cara memakan atau membentuk zat antibodi. Macam-
macam sel darah putih yaitu: limfosit, monosit, basofil, eosinofil, neutrofil. 
 
                  Gambar 2.2 Sel Darah Putih
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1) Fagosit (sel makan) 
Sel darah putih yang termasuk fagosit adalah monosit, basofil, eosinofil, dan 
neotrofil. Fagosit bergera mirip amoeba dan dapat keluar melewati dinding kapiler 
menuju jaringan sekitarnya. Fagosit menghancurkan kuman dengan cara 
memakannya. Apabila kalah, fagosit dan kuman yang mati akan dikeluarkan 
dalam bentuk nanah (abses).  
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2) Limfosit  
Limfosit  mempunyai nukleus besar yang hampir memenuhi seluruh sel. 
Limfosit menyerang kuman dengan menghasilkan antibodi. Sel ini dibentuk di 
jaringan kelenjar limfe dan sumsum tulang belakang. 
3) Keping darah (trombosit) 
Trombosit merupakan benda-benda kecil yang mati yang bentuk dan 
ukurannya bermacam-macam, ada yang bulat dan ada yang lonjong, warnanya 
putihh, normalnya pada orang dewasa 200.000-300.000/mm
3
. Umur trombosit 
sekitar 5-9 hari, trombosit berperan dalam pembekuan darah. 
b. Fungsi Darah 
Darah mempunyai banyak komponen, setiap komponen mempunyai fungsi 
tertentu. Berdasarkan hal tersebut, fungsi darah adalah sebagai alat angkut, 
pembunuh kuman penyakit, penghalang masuknya kuman penyakit, dan penjaga 
suhu tubuh.  
a) Darah sebagai alat angkut, banyak zat didalam tubuh manusia yang perlu 
diangkut oleh darah diantaranya adalah oksigen, dari paru-paru diangkut 
ke seluruh jaringan tubuh. Zat sisa metabolisme dihasilkan dari 
metabolisme jaringan tubuh, apabila menumpuk dalam jaringan zat sisa 
metabolisme akan membahayakan sehingga perlu dikeluarkan misal CO2 
diangkut menuju paru-paru dan urea  diangkut ke ginjal. Sari makanan  
yang diperoleh dari pencernaan dalam usus akan diserap melalui jonjot 
usus. Selanjutnya oleh darah akan diangkut ke hati untuk  di ubah sesuai 
dengan kebutuhan tubuh, pengangkutan sari makanan itu dilakukan oleh 
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plasma darah. Hormon yang dihasilkan oleh kelenjar buntu tidak 
mempunyai saluran khusus untuk mengendarnya, oleh karena itu hormon 
diedarkan ke seluruh tubu dengan bantuan  plasma darah. 
b) Darah sebagai pembunuh kuman penyakit, sebenarnya tubuh kita telah 
memiliki petugas yang menghancurkan kuman penyakit yang menginfeksi 
tubuh kita. Kuman yang masuk dan menganggu tubuh kita akan 
dihancurkan oleh sel darah putih. Sel darah putih mempunyai peranan 
pokok sebagai alat pertahanan tubuh. 
c) Darah sebagai penghalang masuknya kuman penyakit, apabila terjadi luka, 
luka itu akan mudah terinfeksi oleh kuman penyakit. Namun, karea adanya 
keping-keping darah yang menyebabkan terjadinya pembekuan darah, 
bakteri yang menginfeksi akan terhalang masuk. 
d) Darah sebagai penjaga suhu tubuh,  suhu tubuh manusia akan stabil sekitar 
37
o
C walaupun suhu lingkungannya meningkat atau menurun. Hal itu 
sangat mungkin karena penyebaran energi panas yang dilakukan darah, 
dengan cara demikian energi panas menyebar merata keseluruh tubuh. 
Peristiwa menggigil pada saatnya kedinginan dan berkeringat pada saat 
kepanasan merupakan mekanisme untuk menjaga kestabilan suhu tubuh. 
2. Alat Peredaran Darah 
1) Jantung  
Jantung terletak di dalam rongga dada agak ke sebelah kiri. Bentuk  
jantung kira-kira sebesar kepalan tangan, dan beratnya antara 220-260 gram. 
Jantung manusia terbagi menjadi 4 rongga, yaitu serambi kanan, serambi kiri, 
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bilik kanan, dan bilik kiri. Antara serambi dan bilik dibatasi oleh suatu sekat yang 
berkatup. Katup sebelah kanan disebut katup trikuspidalis yang terdiri atas 3 
kelopak  atau kuspa, dan yang sebelah kiri disebut katup mitral atau bikuspidalis 
yang terdiri atas  2 kelopak. Katup-katup tersebut berfungsi untuk menjaga agar 
darah dari bilik tidak mengalir keserambi. 
Firman Allah dalam Al-Qur’an Surah Al-Haqqah 
 
Artinya: “Niscaya benar-benar Kami pegang dia pada tangan kanannya. 
Kemudian benar-benar Kami potong urat tali jantungnya. Maka sekali-
kali tidak ada seorangpun dari kamu yang dapat menghalangi (Kami), 
dari pemotongan urat nadi itu” (Q.S Al-Haqqah: 45-47). 
 
Kata Al-watin ada yang memahaminya dalam arti urat yang berhubungan 
dengan jantung, ada juga yang menyatakan ia adalah urat nadi yang terdapat di 
leher. Ayat di atas bermaksud menyatakan bahwa seandainya Nabi Muhammad 
saw mengada-ada dalam perkataannya niscaya dia tidak akan bertahan hidup 
sampai turunnya ayat di atas. Tuhan segera akan membinasakannya. Namun 
karena itu tidak terjadi, maka ini adalah salah satu bukti bahwa apa yang beliau 
sampaikan adalah wahyu ilahi.
33
 Oleh karena itu apabila pembuluh nadi terluka 
sehingga menyebabkan darah banyak terpancar dari tubuh, makhluk hidup dapat 
mati karena kehilangan banyak darah. 
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a. Detak jantung  
Otot jantung mampu berkontraksi secara otomatis. Kontraksi jantung 
menimbulkan denyutan yang dapat dirasakan pada pembuluh nadi di beberapa 
tempat. Kecepatan denyut jantung berbeda-beda, dipengaruhi oleh usia, berat 
badan, jenis kelamin, kesehatan, aktivitas, dan emosi. 23 denyut nadi anak-anak 
lebih cepat dari orang dewasa.
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b. Tekanan darah 
Pemompaan oleh jantung dan sempitnya pembuluh darah kapiler 
menghasilkan tekanan di arteri. Inilah yang disebut tekanan darah. Tekanan darah 
pada saat jantung berkontraksi disebut sistol  dan pengendorannya disebut 
diastol.
35
 
 
 Gambar 2.3  Jantung pada Tubuh Manusia
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2) Pembuluh darah 
Darah kita berada di dalam pembuluh darah. Berdasarkan fungsinya 
pembuluh darah dibedakan atas: 
a. Pembuluh Nadi (Arteri)  
Pembuluh nadi (arteri) adalah pembuluh darah yang membawa sarh keluar 
dari jantung menuju ke seluruh tubuh.
37
Umumnya membawa darah yang banyak 
mengandung oksigen.  Pembuluh nadi terletak agak dalam dari permukaan tubuh, 
dinding pembuluh nadi elastis dan kuat yang terdiri dari 3 lapisan yaitu tunika 
intima, media, dan ekterna. Pembuluh nadi yang keluar dari bilik kiri disebut aorta 
yang mengalirkan darah kaya akan oksigen keseluruh tubuh. Pembuluh nadi yang 
keluar dari bilik kanan disebut arteri pulmonalis, yang bercabang menjadi dua 
yaitu kanan dan kiri. Pembuluh nadi ini membawa darah yang kaya akan karbon 
dioksida.  
b. Pembuluh balik (vena) 
Pembuluh balik (vena) adalah pembuluh darah yang membawa darah dari 
bagian alat-alat tubuh amsuk kedalam jantung.
38
 Darah yang diangkut banyak 
mengandung karbon dioksida. Terletak di dekat permukaan tubuh dan tampak 
kebiru-biruan, dinding pembuluhnya tipis dan tidak elastis. Denyut jantung tidak 
terasa dan mempunyai katup  di sepanjang pembuluhnya. Katup ini berfungsi agar 
darah tetap mengalir satu arah menuju jantung dan tidak terbalik. 
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c. Pembuluh kapiler  
Pembuluh kapiler adalah yang menghubungkan pembuluh nadi dan 
pembuluh balik. Dinding pembuluh kapiler tersusun atas satu lapis sel 
endothelium. Dinding pembuluh kapiler sangat tipis adan berfungsi untuk 
pertukaran zat. Ukuran lubang yang kecil menyebabkan aliran berjalan lambat. 
5. Peredaran Darah 
Jantung adalah organ utama peredaran darah. Darah manusia selalu beredar 
di dalam pembuluh darah.
39
 Oleh karena itu peredaran darah manusia disebut 
peredaran darah tertutup. Peredaran darah dari serambi kiri melalui pembuluh 
arteri, arteriola dan kapiler kembali ke balik kanan melalui pembuluh vena disebut 
peredaran darah besar. Peredaran dari serambi kanan, melaui paru-paru, ke bilik 
kiri adalah darah kecil. 
Gambar 2.4 Skema Peredaran Darah di tubuh Manusia
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a. Peredaran kecil 
Darah dari pembuluh balik (vena) masuk dalam serambi kanan (atrium) 
yang berkontraksi dan memompa ke dalam arteri pulmonalis. Arteri ini bercabang 
dua untuk mengantarkan darahnya ke paru-paru kiri. Darah tidak sukar memasuki 
pembuluh-pembuluh darah yang mengalir ke paru-paru. Di dalam paru-paru setiap 
arteri  membelah menjadi arteriola dan akhirnya menjadi kapiler pulmonal yang 
mengitari di dalam jaringan  paru-paru untuk mengambil oksigen(O2) dan 
membuang karbondioksida (CO2). 
b. Perdaran darah besar  
Mengalir dari jantung ke seluruh tubuh dan kembali ke jantung. Darah 
bearasal dari serambi kiri masuk ke bilik kiri. Dari bilik kiri darah keluar ke 
pembuluh nadi besar lalu ke pembuluh nadi kecil sampai ke jaringan-jaringan. 
Dilanjutkan oleh pembuluh kapiler diteruskan ke pembuluh balik menuju ke 
jantung masuk ke serambi kanan.
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6. Penggolongan Darah 
Tahun 1990, seorang dokter Karl Landsteiner  menemukan perbedaan 
antigen dan antibody hang dikandung dalam darah manusia. Atas dasar inilah ia 
membagi golongan darah menjadi  empat golongan darah: golongan darah 
A,golongan darah B, golongan darah AB dan golongan darah O. 
a. Golongan darah A, seorang dikatakan golongan darah A, bila dalam sel 
darah merahnya terdapat aglutinogen A saja. 
____________ 
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b. Golongan darah B, seorang dikatakan golongan darah B, bila dalam sel 
darah merahnya terdapat aglutinogen B saja 
c. Golongan Darah AB, seorang dikatakan golongan darah AB, bila dalam 
sel darah merahnya terdapat aglutinogen A dan aglutinogen B 
d. Golongan darah O,  seorang dikatakan golongan darah O, bila dalam sel 
darah merahnya tidak terdapat aglutinogen A dan aglutinogen B. 
Tabel 2.1 Golongan Darah 
Golongan darah                 Aglutinogen                                       Aglutinin 
 A                                                 A                                                       a 
B                                                  B                                                       β 
AB                                           A dan B                                               Tidak ada  
O                                              Tidak ada                                            a adan β 
 
7. Tranfusi Darah 
Orang yang menderita suatu pendarahan yang hebat ialah memberikan darah 
dari orang lain kepada si penderita itu. Hal inilah yang kita sebut tranfusi (pindah 
tuang darah) dipandang dari donor (pemberi) darah, maka golongan darah AB 
dapat memberi darah pada golongan darah AB, golongan darah A kepada gologan 
darah A dan golongan darah AB, golongan darah B kepada golongan darah B, dan 
golongan darh O adalah untuk semua golongan darah. 
Penerima (resipien) golongan darah AB adalah penerima semua golongan, 
golongan darah A dapat menerima dari golongan darah B, dan dari golongan 
darah O, serta golongan darah O dari golongan darah O, dalam tranfusi darah 
harus dilakukan dengan golongan darah yang sama dan hanya dalam keadaan 
darurat dapat diberikan darah dari semua golongan darah. 
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8. Gangguan pada Sistem Peredaran Darah 
a. Hemofili, kelainan genetik pada darah yang disebabkan adanya 
kekurangan faktor pembekuan darah. 
b. Anemia, keadaan di mana jumlah eritrosit atau kadar Hb kurang dari 
normal, sehingga terjadi ganguan transpor oksigen ke jaringan dengan 
gejala letih, lemah, sakit kepala dan ganguan berkosentrasi. 
c. Leukimia, suatu penyakit poliferasi neoplastik dan progreif yang ditandai 
oleh proliferasi abnormal dan sel-sel hematopotik yang menyebabkan 
infiltrasi yang progresif pada sumsum tulang. 
d. Aneurisma , kondisi pelebaran pembuluh darah dan sering terjadi pada 
arteri. 
e. Diabetes mellitus, penyakit yang disebabkan oleh kelainan hormonal yang 
mengakibatkan sel-sel dalam darah. 
f. Wasir, penyakit yang dapat menyerang setiap invidu, tetapi pada awalnya 
kurang mendapatkan perhatian sampai penyakit ini menjadi parah dan 
mengangu. 
g. Varies, pelebaran vena yang sering terjadi di vena superfisial dan yang  
banyak terjadi di ekstremitas bawah. 
h. Hipertensi, meningkatnya tekanan darah atau kekuatan menekan darah 
pada dinding rongga dimana rongga itu  berada. 
40 
 
 
i. Hipotensi suatu keadaan dimana tekanan darah lebih rendah  dari 90/60 
mmHg atau tekanan darah cukup rendah sehingga menyebabkan gejala-
gejala pusing dan pingsan.
42
 
 
 
 
 
 
____________ 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
true exsperimental design. True exsperimental design merupakan salah satu model 
penelitian yang dipandang sebagai eksperimen sunguhan. Penelitian ini 
melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 
diberikan dalam pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran make a 
match dan media gambar. Sedangkan kelas kontrol adalah kelas tanpa diterapkan 
model pembelajaran make a match dan media gambar atau digunakan metode 
pembelajaran konvensional. Rancangan True Eksperimental Desain dalam 
penelitian ini termasuk Pretest-Posttest Control Groups Design.
43
 
Tabel 3.1 Desain Penelitian Pre-test dan Post-test Control Group Design 
Kelas Pre-test Treatment Post-test 
Eksperimen O1 X1 O2 
Kontrol O3 X O4 
 
Keterangan 
X1= Perlakuan menggunakan model pembelajaran Make a match dan media   
gambar 
X  =  Pembelajaran menggunakan model konvensional 
O1 =  Hasil belajar awal di kelas eksperimen 
O2 =  Hasil belajar akhir di kelas eksperimen  
O3 =  Hasil belajar awal di kelas kontrol 
O4 =  Hasil belajar akhir di kelas kontrol 
 
 
 
____________ 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada semester genap bulan Februari 2018 di SMPN 
2 Pasie Raja Kecamatan Pasie Raja. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Setiap penelitian selalu berhubungan dengan objek yang akan diteliti, baik 
berupa benda maupun manusia, objek yang diteliti itu disebut dengan populasi.
44
 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMPN 2 Pasie Raja kelas VIII1,VIII2, 
VIII3,  yang berjumlah 77 siswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. 
45
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Random 
Sampling. Adapun yang akan menjadi sampel dalam penelitian ini adalah VIII1 
yang berjumlah 26 siswa dan VIII2  yang berjumlah 28 siswa.
46
 
 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen merupakan alat penelitian atau cara-cara yang digunakan oleh 
peneliti dalam pengumpulan data.
47
 Untuk mempermudah dalam pengumpulan 
____________ 
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data dan analisis data, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan instrumen 
penelitian berupa: 
1. Lembar observasi 
Lembar observasi diberikan untuk mengetahui bagaimana aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran make a match 
dan media gambar pada materi sistem peredaran darah pada manusia. Lembar 
observasi yang digunakan peneliti bertujuan untuk memperoleh data tentang 
aktivitas belajar siswa. Lembar observasi berupa daftar ceklist yang terdiri dari 
beberapa item yang menyangkut keaktifan berdiskusi. Kegiatan observasi siswa 
selama proses belajar mengajar dilakukan oleh observer dan guru bidang studi. 
2. Soal tes 
Tes merupakan sejumlah soal sebagai alat ukur hasil bealajar yang di 
berikan keapada siswa untuk melihat pemahaman siswa. Soal tes yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa 
sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran Make a match  dan media 
gambar di SMPN 2 Pasie Raja. Soal tes yang digunakan adalah soal pilihan ganda 
(multiple choice test) yang berjumlah 20 soal. 
a. Uji Validitas 
Digunakan untuk menentukan validitas item soal menggunakan rumus 
korelasi product moment, 
48
 Untuk menghitung uji validitas dengan rumus: 
    
 ∑   ∑ ∑ 
√  ∑           ∑     ∑    
 
____________ 
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 Sugiyono, Metode Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 356.  
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Keterangan: 
rXY = Koefisien korelasi item soal 
N   = Banyaknya peserta tes 
X   = Jumlah skor item 
Y   = Jumlah skor total 
 
Dengan taraf signifikan 5%, apabila dari hasil perhitungan didapat rhitung ≥ 
rtabel maka dikatakan butir soal telah signifikan atau telah valid, apabila rhitung < 
dari rtabel, maka dikatakan butir soal tersebut tidak signifikan atau tidak valid. 
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b. Uji reliabilitas 
Reliabilitas instrumen adalah ketepatan alat evaluasi dalam mengukur. Suatu 
tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan tinggi  jika tes tersebut dapat 
memberikan hasil yang tetap. 
50
Untuk menghitung reliabilitas tes menggunakan 
rumus K-R. 20 yaitu sebagai berikut: 
    [
 
     
] [
    ∑  
  
] 
  
Keterangan:  
 R11= Reliabilitas tes secara keseluruhan 
 n    = Banyaknya butir item 
 S
2
  = Varian total 
 Ʃpq = Jumlah dari hasil perkalian antara p dengan q
51
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c. Tingkat Kesukaran Soal 
Soal yang baik adalah soal yang meliputi asfek kognitif dan tidak terlalu 
mudah dan terlalu sukar. Soal terlalu mudah tidak meransang siswa untuk 
mempertinggi usaha memecahkannya, sebaliknya soal yang terlalu sukar akan 
menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk 
mencoba lagi karena diluar jangkauannya. Untuk dapat mengetahui tingkat 
kesukaran soal dapat digunakan rumus
52
:  
   P = 
 
  
 
Keterangan:  
P = Indeks kesukaran  
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 
JS= Jumlah seluruh siswa.
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Menurut ketentuan indeks, indeks kesukaran soal diklasifikasikan: 
 Soal dengan P = 0,00-0,30 adalah soal sukar 
 Soal dengan P = 0,30-0,70 adalah soal sedang 
 Soal dengan P = 0,70- 1,00 adalah soal mudah 
 
d. Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda soal adalah kemampuan untuk membedakan siswa yang 
pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang pandai (berkemampuan 
rendah). Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks 
diskriminasi. Dalam penelitian ini untuk mencari daya pembeda dengan 
menggunakan metode splid half, yaitu dengan membagi kelompok yang dites 
____________ 
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menjadi dua bagian, kelompok pandai atau kelompok atas dan kelompok kurang 
pandai atau kelompok bawah. Rumus yang digunakan untuk mencari daya 
pembeda soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
54
 
D = 
   
 
 
Keterangan:  
 D= Indeks daya beda 
 A= Jumlah kelompok atas yang menjawab benar 
 B= Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar 
 T= Jumlah siswa.
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Klasifikasi soal berdaya pembeda adalah sebagai berikut: 
 0,00-0,20 = daya beda jelek 
 0,21-0,40 = daya beda cukup 
 0,41-0,70 = daya beda baik 
 0,71-1,00 = daya beda sangat baik. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan dua jenis data, data tentang hasil belajar siswa 
dengan menggunakan tes dan data aktivitas belajar siswa menggunakan lembar 
observasi. 
1. Observasi 
Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan 
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau 
mengamati invidu atau kelompok secara berlangsung. Observasi yang dilakukan 
pada penelitian ini yaitu mengamati aktivitas yang dilakukan siswa dan guru 
selama proses pembelajaran dengan lembaran observasi. Dalam hal ini, yang 
____________ 
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menjadi guru adalah peneliti sendiri dan yang menjadi pengamat adalah guru 
bidang studi biologi di Smp. Tujuan observasi ini untuk mendapatkan data yang 
mengambarkan aktivitas siswa secara langsung selama proses belajar 
berlangsung.
56
 
2. Tes tertulis 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis  yang bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami dan menguasai materi 
sistem peredaran darah pada manusia. Tes yang dimaksud oleh peneliti yaitu Pree 
-test dan Post-test, Pree-test diberikan sebelum proses pembelajaran untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa dan post test diberikan setelah proses belajar 
mengajar berlangsung untuk mengetahui keberhasilan proses pembelajaran yang 
dilakukan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar siswa 
dalam menerima pelajaran dan untuk memperoleh data hasil belajar yang 
dilakukan sesudah pembelajaran menggunakan model Make a match dan  media 
gambar pada materi sistem peredaran darah pada manusia dengan bentuk soal 
yang digunakan berupa soal pilihan ganda (multiple choice) yang berjumlah 20 
soal, masing-masing terdiri dari 4 pilihan jawaban untuk pree test dan post test. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah tahap yang paling penting dalam suatu 
penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua 
____________ 
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data terkumpul. Maka, untuk mendeskripsikan data penelitian dilakukan 
perhitungan sebagai berikut: 
1. Aktivitas belajar siswa 
Data aktivitas belajar siswsa diperoleh melalui pengamatan secara 
langsung daru observer terhadap aktivitas belajar siswa selama mengikuti 
pembelajaran, dianalisis dengan menggunakan rumus persentase nilai rata-rata 
(NR) sebagai berikut: 
 
   
           
            
      
Data lembar observasi aktivitas siswa dideskripsikan berdasarkan hasil 
observasi dari observer selama proses belajar mengajar. Ketentuan kriterianya 
sebagai berikut: 
76% - 100%  = Sangat Aktif 
51% - 80%    = Aktif 
26% - 50%    = Cukup Aktif 
0% - 25%      = Kurang Aktif
57
 
 
 
2. Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan uji t. Uji t adalah salah 
satu uji statistik yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 
____________ 
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yang signifikan dari dua buah sampel atau variabel yang dibandingkan. 
Sebelumnya dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas Gain (N-Gain) 
Gain adalah selisih antara nilai pretest dan posttest, gain menunjukkan 
peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep siswa setelah pembelajaran 
dilakukan guru, untuk menghindari hasil yang akan menimbulkan bias penelitian, 
karena pada nilai pretest kedua kelompok penelitian sudah berbeda, digunakan uji 
normal gain. 
Rumus normalitas gain yaitu: 
     N-gain = 
                          
                      
 
Skor rata-rata gain ternormalisasi (N-gain) antara kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol digunakan sebagai data untuk membandingkan hasil belajar. 
Pengujian perbedaan kedua rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dilakukan dengan uji-t. Sebagai persyaratan uji-t data antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol harus berdistribusi normal dan memiliki varian yang sama 
(homogen). Jenis yang digunakan adalah independent sample t-tes atau uji-t. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok 
memiliki varians yang sama atau tidak dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
                F= 
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Dasar pengambilan keputusan adalah jika Fhitung  Ftabel  maka varian pada 
tiap kelompok adalah homogen, dan jika Fhitung  Ftabel  maka varian pada tiap 
kelompok adalah tidak homogen. 
Analisis skor: 
   Skor = 
 
 
x 100 
Keterangan: 
B    =  Skor soal yang dijawab benar 
N    =  Jumlah skor sempurna/total 
100 =  Bilangan tetap
58
 
 
Selanjutnya skor hasil tes tersebut dihitung rata-ratanya dengan 
menggunakan rumus: 
     ̅  = 
∑      
∑  
 
 
Setelah diperoleh perbedaan data pretest dan postest dari distribusi 
frekuensi, selanjutnya dihitung varian dan simpangan baku dengan menggunakan 
rumus: 
S
2
 =
        
          
 
       
 dan  S = √  59 
Selanjutnya untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan yaitu dengan 
menggunakan statistik uji t, digunakan rumus sebagai berikut: 
____________ 
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 ̅   ̅ 
√
 
  
  
 
  
 
 
Keterangan: 
t    = Nilai hitung 
x 1 = Rata-rata selisih antara pre-test dan pos-test siswa kelas    
    eksperimen 
x 2  = Rata-rata selisih antara pre-test dan post-test siswa kelas kontrol 
S  = Varian gabungan 
n1   = Jumlah siswa kelas eksperimen 
n2   = Banyaknya siswa kelas kontrol.
60
 
 
Hasil thitung tersebut kemudian dibandingkan dengan ttabel pada taraf 
signifikan α = 0,05. Untuk membandingkan thitung dengan ttabel maka perlu dicari 
terlebih dahulu derajat kebebasan (d.b) dengan menggunakan rumus: 
d.b = n1+n2-2 
Keterangan: 
d.b : Derajat bebas 
n1 : Jumlah siswa kelas ekperimen 
   n2 : Jumlah siswa kelas kontrol.
61
 
Kriteria pengujian hipotesis diterima jika H0 jika t hitung ≤ t tabel dan diterima 
Ha  jika thitung  ≥ ttabel pada taraf signifikan α = 0,05. Hipotesis dalam penelitian 
yang harus dibuktikan adalah: 
H0 : Penerapan model pembelajaran make a match dan media gambar pada materi 
sistem peredaran darah tidak dapat meningkatkan hasil belajar. 
____________ 
  
60
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h. 254. 
 
61
Sukardi, Metodologi Pendidikan....., h. 90. 
52 
 
 
 
Ha : Penerapan model pembelajaran make a match dan media gambar pada    
materi sistem peredaran darah dapat meningkatkan hasil belajar. 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Aktivitas Belajar Siswa 
Hasil analisis data aktivitas belajar siswa pada materi sistem peredaran darah 
pada manusia menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan model Make a match dan media gambar dengan 
siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional. Hal tersebut dapat 
dilihat pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar pada Kelas Eksperimen dan 
Kontrol  
No 
Aspek 
yang 
diamati 
Kelas 
Eksperimen 
 
Rata-
rata 
Perse
ntase 
Kategor
i 
 
Kelas 
Kontrol 
 
Rata-
rata 
Perse
ntase 
 
Kategor
i  
P1 P2   P1 P2   
1 
Visual 
Activities 
85% 
97,5
% 
91,25
% 
(SA) 
60% 70% 65% (A) 
2. 
Oral 
Activities 
79,1
6% 
91,6
6% 
85,4% 
(SA) 
60% 66,6
% 
58,3% (A) 
3 
Listening 
Activities 
87,5
% 
95,8
3% 
91,66
% 
(SA) 
58,3
% 
70,8
3% 
64,56
% 
(A) 
4 
Writing 
Activities 
93,7
5% 
93,7
5% 
93,75
% 
(SA) 
66,6
6% 
66,6
6% 
66,6% (A) 
5 
Motor 
Activities 
82,5
% 
95% 
88,75
% 
(SA) 
58,3
% 
58,3
% 
58,3% (A) 
6 
Mental 
Activities 
87,5
% 
87,5
% 
87,5% 
(SA) 
62,5
% 
68,7
5% 
65,6% (A) 
 
Rata-rata 
persentase 
Aktivitas 
85 
% 
94,3
7% 
 
89,72 
% 
(SA) 
 
59,2
1% 
 
75,6
5% 
 
63,06
% 
 
(A) 
  
Keterangan : 
SA : Sangat Aktif 
A   : Aktif 
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Berdasarkan Tabel 4.1 Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran di kelas eksperimen pada pertemuan pertama dengan 
kategori sangat aktif yaitu 85%, sedangkan pada pertemuan kedua dengan 
kategori sangat aktif yaitu 94,37%.  Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
secara konvensional pada pertemuan pertama dengan kategori aktif yaitu 59,21%, 
sedangkan pada pertemuan kedua dengan kategori aktif yaitu 76,65%, walaupun 
di kelas kontrol ada peningkatan tapi kondisi hanya aktif. Hasil aktivitas belajar 
siswa dari kedua kelas menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa pada kelas 
eksperimen terjadi peningkatan yang signifikan lebih baik dari kelas kontrol. 
Perbandingan rata-rata aktivitas siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat dilihat pada Gambar 4.1 
 
Gambar 4.1 Perbandingan Rata-rata Aktivitas Belajar Siswa pada Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol   
 
Berdasarkan Gambar 4.1 terlihat bahwa perbandingan nilai rata-rata 
aktivitas belajar siswa pada pertemuan I dan pertemuan II pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, dimana nilai aktivitas belajar siswa di kelas eksperimen pada 
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pertemuan I adalah 85% dengan kategori sangat aktif dan meningkat pada 
pertemuan II adalah 94,37% dengan kategori sangat aktif, sedangkan nilai 
aktivitas belajar siswa di kelas kontrol pada pertemuan I adalah 59,21% dengan 
kategori aktif dan pada pertemuan II adalah 76,65% dikategorikan aktif. Hal ini 
menunjukkan nilai pada kelas eksperimen mengalami peningkatan, dengan 
kategori aktif menjadi sangat aktif. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas belajar 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model make a match dan media 
gambar lebih aktif dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
secara konvesional.            
2. Hasil Belajar Siswa  
Hasil penelitian terhadap hasil belajar siswa diketahui bahwa siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran make a match dan media 
gambar pada materi sistem peredaran darah pada manusia lebih tinggi daripada 
siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional. Hasil belajar siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran make a match dan media 
gambar serta siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional dalam pada 
materi sistem peredaran darah pada manusia dapat dilihat pada Tabel 4.3 
Tabel 4.3 Hasil Pre-test dan post-test Kelas Eksperimen dan Kontrol   
 Eksperimen N-Gain Kontrol N-Gain 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Total  965 1970 16,58 660 1240 8,69 
Rata-
rata 
41 82,08 0,69 31 63,04 0,41 
 
Hasil penelitian tentang hasil belajar siswa menunjukkan bahwa adanya 
perbedaan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran 
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Make a match dan media gambar dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
secara konvensional. Nilai pre-test terendah pada kelas eksperimen 25 dan nilai 
tertinggi 70, sedangkan nilai post-test terendah pada kelas eksperimen adalah 65 
dan tertinggi adalah 95. Kelas kontrol pre-test memiliki nilai terendah 20 dan nilai 
tertinggi 50, sedangkan untuk soal post-test memiliki nilai terendah yaitu 50, dan 
nilai tertinggi 80. Berdasarkan nilai pre-test  kelas eskperimen dan kelas kontrol 
hanya 1 siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 65, hal 
tersebut masih terlihat dari nilai siswa yang masih berada di bawah 65 dan 
berdasarkan nilai post-test kelas eksperimen menunjukkan 1 siswa yang tidak 
memenuhi nilai KKM dari 24 siswa, sedangkan kelas kontrol menunjukkan 17 
yang tidak mencapai nilai KKM dari 21 siswa. (Lampiran 17) 
Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-test siswa 
kelas eksperimen yaitu 41, sedangkan rata-rata nilai pre-test siswa kelas kontrol 
adalah 31. Setelah diterapkan model pembelajaran Make a match dan media 
gambar pada materi sistem peredaran darah pada manusia menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar siswa. Hal tersebut terlihat dari rata-rata nilai post-test 
siswa  kelas eksperimen 82,08 sedangkan nilai rata-rata siswa kelas kontrol yaitu 
63,04. Grafik di bawah ini dapat memperjelas nilai rata-rata-rata pre-test dan post-
test. 
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Gambar 4.4 Perbedaan Rata-rata Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas 
          Kontrol 
Berdasarkan Gambar 4.4 terlihat bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
yang diperoleh siswa. Rata-rata nilai pretest yang diperoleh siswa kelas 
eksperimen adalah 41, sedangkan rata-rata nilai posttest yang diperoleh kelas 
eksperimen adalah 82,08 dengan rata-rata gain sebesar 0,69. Rata-rata nilai pre-
test yang diperoleh siswa kelas kontrol adalah 31, sedangkan rata-rata nilai pos-
ttest yang diperoleh  kelas kontrol adalah 63,04 dengan rata-rata gain sebesar 
0,41. Selanjutnya nilai rata-rata tersebut dianalisis menggunakan uji-t dengan taraf 
signifikan sebesar 5% (0,05). Hasil analisis data yang diperoleh dari perbedaan 
hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 4.4 
Tabel 4.4 Pengujian Hipotesis Hasil Belajar 
Kelas db Α thitung ttabel Keterangan 
Eksperimen 43 0,05 7,55 1,68 thitung > ttabel 
Kontrol 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata post-test kelas eksperimen 
lebih tinggi jika dibandingkan dengan rata-rata siswa dikelas kontrol, dan dari 
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hasil analisis data diperoleh thitung>ttabel yaitu 7,55>1,68. Adanya perbedaan 
signifikan antara hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 
Make a match dan media gambar dibandingkan dengan siswa yang mengikuti 
secara konvensional pada materi siste m peredaran darah pada manusia, maka Ha 
diterima apabila thitung > ttabel atau 7,55 > 1,68. 
 
A. Pembahasan  
Penggunaan model pembelajaran Make a match dan media gambar secara 
keseluruhan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi 
sistem peredaran darah pada manusia di SMPN 2 Pasie Raja. Hal ini didukung 
oleh penelitian yang dilakukan oleh Rike yaitu dengan menerapkan model 
pembelajaran make a match tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa atau meningkatkan aktivitas siswa saja, namun dapat meningkatkan 
keduanya yaitu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
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Aktivitas belajar siswa adalah segala kegiatan yang dapat menunjang 
keberhasilan belajar siswa. Hasil observasi yang dilakukan selama proses 
pembelajaran pada materi sistem peredaran darah pada manusia dengan penerapan 
model make a match dan media gambar secara keseluruhan meningkat. Hal ini 
dapat dilihat pada nilai rata-rata kelas yang mengikuti pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran make a match dan media gambar yaitu dengan 
____________ 
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kategori sangat aktif. Sedangkan nilai rata-rata kelas yang mengikuti 
pembelajaran secara konvensional yaitu dengan kategori aktif. (Lampiran 19)   
Hasil pengamatan pada kelas eksperimen yang mengikuti pembelajaran 
dengan penerapan model Make a match dan media gambar pada aspek visual 
activities tergolong sangat aktif terlihat dari rata-rata yang diperoleh yaitu 
91,25%, sedangkan dikelas kontrol tergolong aktif dengan nilai rata-rata 65%.  
Perbedaan rata-rata ini jelas terlihat dari aspek visual activities yaitu ketika 
guru menjelaskan materi dengan menggunakan media gambar, siswa kelas 
eksperimen lebih aktif saat memperhatikan guru hal ini dikarenakan siswa  
termotivasi dalam suasana belajar yang baru, yaitu guru menggunakan model 
pembelajaran make a match dan media gambar untuk menyampaikan materinya. 
Sedangkan dikelas kontrol belum aktif, dikarenakan guru masih menggunakan 
metode ceramah yang biasa dilakukan (Lampiran 19), sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Lis, hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belajar 
siswa tergolong sangat aktif, kategori tersebut menunjukkan bahwa dalam 
pembelajaran siswa belajar dengan sungguh-sungguh dalam 
pembelajaran, bersemangat dan teliti dalam pembelajaran.
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Aspek oral activities pada kelas eskperimen termasuk kedalam kategori 
sangat aktif, terlihat dari rata-rata yang diperoleh yaitu 85,41%, sedangkan pada 
kelas kontrol termasuk ke dalam kategori aktif dengan rata-rata yang diperoleh 
yaitu 58,3%. Peningkatan aktivitas dikelas eksperimen pada aspek oral activities 
____________ 
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dalam proses pembelajaran diduga karena siswa sudah terbiasa dengan model 
pembelajaran make a match dan media gambar. (Lampiran 19) 
Siswa di kelas eksperimen terlihat tidak lagi malu dalam berdiskusi dengan 
temannya, bertanya kepada guru dan menanggapi apa yang disampaikan oleh 
teman kelompok yang sedang melakukan presentasi, berbeda dengan kelas kontrol 
yang masih belum berani dalam bertanya kepada guru. Sesuai dengan penelitian 
Reni aktivitas mempunyai hubungan erat dengan kepribadian seseorang. 
Pengembangan kemampuan kreatif akan mempengaruhi pada sikap mental atau 
kepribadian seseorang. Siswa yang kreatif  akan memiliki kepribadian yang lebih 
integratif, mandiri, dan percaya diri.
63
 
Aspek listening Activities pada kelas eksperimen termasuk ke dalam 
kategori sangat aktif dengan perolehan nilai rata-rata 91,66%. Sedangkan pada 
kelas kontrol termasuk kedalam kategori aktif dengan rata-rata yang diperoleh 
64,56%. (Lampiran 19). Perbedaan aktivitas belajar antara kelas eksperimen dan 
kontrol ini disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran make a match dan 
media gambar pada proses pembelajaran siswa lebih tertarik mendengarkan 
penjelaskan yang disampaikan oleh guru dibandingkan dengan kelas kontrol.  
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Hal ini sesuai dengan hasil penelitian darmawati menjelaskan bahwa aspek 
mendengarkan (listening activities) pada kelas yang menerapkan model 
pembelajaran make a match (kelas eksperimen) lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas kontrol.
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Aspek writing Activities pada kelas eksperimen masuk ke dalam kategori 
sangat aktif dengan rata-rata 93,75%, sedangkan pada kelas kontrol termasuk ke 
dalam kategori aktif dengan rata-rata yang diperoleh 66,6%. (Lampiran 19). 
Perbedaan aktivitas belajar siswa kelas eskperimen dan kontrol pada aspek writing 
activities disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran make a match dan 
media gambar yang menampilkan banyak gambar sehingga siswa semangat untuk 
mencatat materi, dan berbeda dengan kelas kontrol yang hanya menggunakan 
buku paket. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Lenisah, hasil penelitian 
menunjukkan indikator writing activities tergolong sangat baik, hal ini terlihat 
saat siswa mencatat materi yang diberikan oleh guru dan mengerjakan soal-soal 
yang disampaikan guru.
65
(Lampiran 19) 
Aspek motor activities pada kelas eskperimen masuk kedalam kategori 
sangat aktif dengan perolehan nilai rata-rata 88,75%, sedangkan dikelas kontrol 
termasuk kedalam kategori aktif dengan rata-rata yang diperoleh 58,3%. 
Perbedaan aktivitas belajar siswa kelas eksperimen dan kontrol sudah mencapai 
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kategori sangat aktif dan aktif, namun kelas eksperimen tetap menjadi kelas yang 
lebih aktif dikarenakan oleh penggunaan model pembelajaran make a match dan 
media gambar siswa cenderung bersemangat ketika membentuk kelompok, dan 
melakukan aktivitas dalam mencocokkan kartu jawaban dan pertanyaannya. 
Sedangkan dikelas kontrol siswa cenderung biasa saja saat melakukan aktivitas 
membentuk kelompok di kelas. (Lampiran 19) 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Sri Iryani menunjukkan rata-rata 
persentase aktivitas siswa pertemuan 1 87,35% (baik), pada pertemuan 2 aktivitas 
siswa mengalami peningkatan yaitu 89,17%. Hal ini menunjukksn bahwa siswa 
sudah terlibat aktif dalam belajar dan aktivitas belajar sudah dikategorikan 
menjadi baik. Siswa sudah berbagi tugas dalam mengerjakan tugas kelompok dan 
pada siklus 2 siswa terlihat aktif dalam menjawab soal yang ada pada kartu Make  
a match, dan siswa keliahatan sangat antusias dalam mencocokkan kartu make a 
match yang berisi soal/jawaban yang berkaitan dengan materi yang dipelajari.
66
 
Aspek mental activities pada kelas eskperimen termasuk kedalam kategori 
sangat aktif dengan perolehan nilai rata-rata 87,5%, sedangkan pada kelas kontrol 
termasuk kedalam kategori aktif dengan rata-rata yang diperoleh 65,62%. 
Perbedaan aktivitas ini disebabkan oleh penerapan model make a match dan 
media gambar pada kelas eksperimen yang membuat siswa mulai percaya diri 
dengan apa yang dikerjakan termasuk memberanikan diri maju kedepan kelas 
untuk menarik kesimpulan materi yang telah dibahas. Berbeda dengan kelas 
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kontrol yang masih malu-malu dalam menarik kesimpulan didepan kelas. 
(Lampiran 17). Hal ini sesuai dengan penelitian wahyu dapat diketahui bahwa 
persentase aktivitas siswa pada siklus I mencapai nilai 76,10% dan termasuk 
kriteria baik, pada siklus II meningkat menjadi 92,24% dan termasuk kriteria 
sangat baik. Hal ini menunjukkan bahhwa penerapan pembelajaran kooperatife 
make a mtach dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa sebesar 16,14%.
67
  
Hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa selama kegiatan 
pembelajaran biologi pada materi sistem peredaran darah pada manusia, maka 
dapat disimpulkan bahwa hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran model make a match dan media gambar diperoleh rata-rata 
persentase pertemuan 1 85% dengan kategori sangat aktif, dan persentase pada 
pertemuan 2 94,37% dengan kategori sangat aktif, sedangkan pada kelas kontrol, 
rata-rata persentase pertemuan 1 59,21% dengan kategori aktif, dan persesntase 
pada pertemuan 2 76,85% dengan kategori aktif. 
Meningkatnya aktivitas belajar siswa terjadi karena adanya pembelajaran 
model Make a match dan media gambar dalam penelitian ini, ternyata dapat 
menciptakan suasana yang menyenangkan bagi siswa. Aktivitas dalam proses 
pembelajaran sangat diperlukan bagi siswa untuk menunjang pemgembangan 
kemapuan yang dimilikinya dan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Pembelajaran yang efektif menyediakan kesempatan belajar sendiri atau 
melakukan aktivitas sendiri.  
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Peningkatan aktivitas belajar siswa ini dipengaruhi oleh faktor luar dan 
faktor dalam. Faktor luar seperti karakteristik bahan pengajaran dan juga faktor 
pendekatan belajar yang dilakukan guru. Pendekatan pembelajran yang dilakukan 
oleh guru seperti penggunaan model pembelajaran yang dilakukan oleh 
peneliti,sedangkan faktor dalam seperti minat dan motivasi belajar siswa itu 
sendiri.
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Dalam proses kegiatan pembelajaran biologi pada materi sistem peredaran 
darah pada manusia di kelas eksperimen dengan penerapan model  Make a match 
dan media gambar, aktivitas belajar siswa lebih tinggi dan kegiatan 
pembelajarannya juga berjalan efektif sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini 
dikarenakan penerapan model Make a match dan media gambar yang dapat 
menciptakan interaksi antar siswa sehingga siswa tidak  hanya  menunggu dari  
guru saja namun juga dapat belajar mandiri dan juga belajar sesama siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa, 
hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran 
Make a match dan media gambar pada materi sistem peredaran darah pada 
manusia lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti pembelajaran secara 
konvensional. Hal ini juga didukung dengan penelitian Riske Nuralita menyatakan 
bahwa kemampuan mengenal kebinekaan mengunakan model Make a match 
dengan media gambar siswa kelas VII SMPN Purwodadi nilai rata-ratanya tinggi, 
dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata sebesar 85,04 lebih dari KKM mata 
pelajaran Pkn yaitu 75. Siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM sebesar 83,3% 
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atau sebanyak 20 siswa.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
mengenal kebinekaan pada siswa kelas VII SMPN Purwodadi meningkat.
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata pre-test kelas 
eksperimen adalah 41 sedangkan kelas kontrol adalah 31. Berdasarkan hasil 
penelitian, dari 24 siswa kelas eksperimen hanya 2 orang yang mencapai KKM 
nya yaitu (65), 22 siswa lainnya tidak tuntas, berbeda dengan kelas kontrol dari 21 
siswa tidak ada satupun siswa yang mencapai KKM atau tidak tuntas. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata post-test kelas eskperimen 
adalah 82,08 sedangkan kelas kontrol adalah 63,04. Berdasarkan hasil penelitian, 
dari 24 siswa kelas eksperimen tidak ada yang tidak tuntas KKM artinya semua 
siswa dikelas eksperimen tuntas KKM nya, hal ini dikarenakan siswa kelas 
eskperimen sangat antusias dan bersungguh-sungguh dalam mengikuti tahap 
pembelajaran yang diterapkan melalui model pembelajaran Make a match dan 
media gambar.  
Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Agrawati dkk, 
menjelaskan bahwa penerapan model pembelajaran Make a match dan media 
gambar lebih efektif jika dibandingkan metode ceramah. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran Make a match dan media gambar lebih 
tinggi dibandingkan dengan metode ceramah.
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sedangkan dikelas kontrol dari 21 
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siswa ada 4 orang siswa yang tidak tuntas pada nilai post-test dan mendapat nilai 
dibawah KKM dan 17 siswa lainnya tuntas dan mendapatkan nilai diatas KKM. 
Berdasarkan pengamatan peneliti hal tersebut terjadi disebabkan karena 
tingkat pemahaman siswa yang berbeda-beda tidak semua siswa menyerap materi 
yang disampaikan oleh guru ada yang cepat memahaminya adapula yang lambat 
memahaminya, selain itu, dari tidak lulusnya siswa pada kelas kontrol disebabkan 
karena pada saat proses pembelajaran keempat siswa ini terlihat pasif dan tidak 
aktif baik itu dalam berdiskusi maupun dalam diskusi kelompok serta 
mendengarkan penjelasan oleh guru.  
Hasil analisis data secara statistik yaitu dengan menggunakan uji-t pada 
taraf signifikan α = 0,05 juga diperoleh thitung > ttabel yaitu 7,55> 1,68 sehingga 
hipotesis menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran make a match dan media gambar dibandingkan dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran secara konvensional pada materi sistem peredaran darah 
pada manusia. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan penerapan model 
pembelajaran make a match dan media gambar terhadap hasil belajar siswa pada 
materi sistem peredaran darah pada manusia dikelas VIII SMPN 2 Pasie raja maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Terdapat perbedaan aktivitas belajar siswa kelas VIII SMPN 2 Pasie raja 
yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran make a match 
dan media gambar pada materi sistem peredaran darah pada manusia 
tergolong sangat aktif dibandingkan dengan aktivitas belajar siswa yang 
mengikuti pembelajaran secara konvensional tergolong Aktif. 
2. Hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 2 Pasie Raja yang mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran make a match dan media 
gambar pada materi sistem peredaran darah pada manusia lebih tinggi 
daripada siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka penulis 
mengemukakan saran beberapa saran, yaitu: 
1. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih lanjut 
mengenai aspek Motor Activities, agar kedepan siswa menjadi lebih 
bersemangat dalam diskusi kelompok. 
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2. Untuk peneliti selanjutnya agar lebih memperhatikan manajemen waktu 
ketika menggunakan model make a match dan media gambar dengan baik. 
3. Untuk peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 
model make a match dan media gambar dengan mengkombinasikan 
berbagai macam model pembelajaran pada materi system peredaran darah 
pada manusia, untuk mengetahui minat, motivasi, dan respon dalam proses 
pembelajaran. 
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Lampiran 5 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP) 
( Kelas Eksperimen ) 
 
Nama sekolah : SMP Negeri 2 Pasie Raja  
Mata pelajaran  : IPA 
Kelas/semester : VIII/ II 
Alokasi waktu : 4x40 Menit ( 2x pertemuan ) 
 
A. Standar kompetensi 
1. Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia. 
B. Kompetensi dasar 
1.6 Mendeskripsikan sistem peredaran darah pada manusia dan hubungannya    dengan 
kesehatan. 
C. Indikator 
Pertemuan 1 
1.6.1 Menjelaskan pengertian sistem peredaran darah manusia 
1.6.2 Menjelaskan komponen-komponen darah pada manusia 
1.6.3 Mengidentifikasi golongan darah 
       Pertemuan 2 
1.6.4 Mendeskripsikan alat-alat peredaran darah 
1.6.5 Membedakan macam-macam peredaran darah 
1.6.6 Mendeskripsikan kelainan dan penyakit yang terdapat pada sistem peredaran darah 
pada mansuia  
D. Tujuan pembelajaran  
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian sistem peredaran darah pada manusia 
2. Siswa dapat menjelaskan komponen-komponen darah pada manusia 
3. Siswa dapat mengidentifikasi golongan darah 
4. Siswa dapat mendeskripsikan alat-alat peredaran darah 
5. Siswa dapat membedakan macam-macam peredaran darah 
6. Siswa dapat mendeskripsikan kelainan dan penyakit yang terdapat pada sistem 
peredaran darah pada manusia 
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E. Karakter siswa yang diharapkan 
- Disiplin (Disipline) 
- Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
- Tekun ( diligence ) 
- Tenggung jawab (responsibility ) 
- Ketelitian ( carefulness)  
F. Materi pembelajaran 
1. Pengertian sistem peredaran darah 
2. Fungsi sistem peredaran darah 
3. Darah 
4. Alat peredaran darah 
5. Penggolongan darah 
6. Tranfusi darah 
7. Ganguan pada sistem peredaran darah  
G. Metode pembelajaran 
1. Model  : Make a match  
H. Media pembelajaran 
1. Media gambar 
I. Sumber belajar 
 Buku paket: 
Campbell,dkk., Biologi jilid II, Jakarta: Erlangga, 2013.  
Evelyn C. Pearce,  Anatomi dan fisiologi untuk paramedis, Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka utama, 2006. 
Syaifuddin, Anatomi Tubuh Manusia, Jakarta: Salemba  Medika, 2011 
Syaifuddin, Anatomi Untuk Mahasiswa Keperawatan Edisi 3, Jakarta: EGC, 2006 
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J. Langkah-langkah pembelajaran 
Pertemuan pertama 
Kegiatan 
awal 
Langkah-langkah 
Model Make a 
match  
Kegiatan pembelajaran 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  Apersepsi 
 Membuka pembelajaran 
dengan salam dan guru 
menyapa siswa. 
 Guru mengkondisikan kelas 
 Guru mengajak siswa 
berdo’a sebelum belajar 
 Guru mengabsen siswa 
 Apersepsi  
“kita tahu bahwa darah 
tedapat di dalam tubuh kita, 
apa itu darah? Apa 
kegunaan darah bagi tubuh 
kita? Bagaimana darah 
dapat mengalir di dalam 
tubuh kita?” 
20 menit  
  Motivasi 
 Guru memperlihatkan 
gambar kepada siswa 
 Guru menulis judul materi 
 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran  
 Guru memberikan pretest 
kepada siswa 
 
 
Kegiatan inti  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru membagi siswa 
menjadi 3 kelompok. 
Kelompok pertama 
merupakan 
kelompok pembawa 
kartu yang berisi 
Eksplorasi 
 Guru bertanya kepada siswa 
pengertian sistem peredaran 
darah manusia  
 Peserta didik diminta guru 
menjelaskan komponen-
komponen darah manusia 
(plasma darah, eritrosit, 
leukosit) 
 Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok 
 Peserta didik di minta guru 
menemukan pasangannya 
yang terdiri dari 2 atau 
orang dan memiliki kartu 
yang cocok dengan 
kartunya 
 
 
 
50 Menit  
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soal-soal. Kelompok 
kedua adalah 
kelompok pembawa 
kartu yang berisi 
jawaban jawaban 
Kelompok ketiga 
adalah kelompok 
penilai. 
 
 Peserta didik mencocokkan 
kartunya dengan kartu 
pasangannya. 
 Kelompok penilai bertugas 
mengamati kegiatan yang 
dilakukan oleh kedua 
kelompok dan melihat siapa 
yang pertama berhasil 
menemukan pasangannya. 
 Masing-masing 
siswa mengamati 
jawaban/soal dari 
kartu yang dipegang. 
 
Elaborasi 
 Peserta didik dan guru 
melakukan tanya jawab dari 
hasil temuan yang didapat 
dari pasangannya pada 
proses mengamati kartu 
yang berisi soal dan 
jawaban yang sesuai 
 Masing-masing pasangan 
mendiskusikan topiknya 
dari kartu soal dan jawaban 
yang dibagi. 
 Guru membagi LKS untuk 
dikerjakan secara 
berpasangan 
 Setiap pasangan mengisi 
LKS yang telah dibagikan 
oleh guru. 
 
 Pasangan yang telah 
berhasil 
mencocokkan 
kartunya lalu 
dipresentasikan soal 
dan jawabannya ke 
depan kelas. 
Setiap siswa yang 
dapat mencocokkan 
kartunya sebelum 
batas waktu diberi 
poin. 
 
Konfirmasi 
 Guru meminta setiap 
pasangan mempresentasikan 
hasil diskusinya masing-
masing sesuai topiknya 
 Kelompok penilai 
menanggapi hasil presentasi 
pasangan tersebut 
 Guru memberikan 
penguatan tentang materi 
yang dipresentasikan 
 Guru memberikan poin 
kepada pasangan pertama 
yang berhasil mencocokkan 
kartu pasangannya. 
 Guru menanggapi hasil 
diskusi siswa dan 
memberikan informasi yang 
sebenarnya  
 Guru memberikan umpan 
balik positif dan penguatan 
dalam bentuk lisan dan 
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tulisan 
Penutup  Guru bersama-sama 
dengan siswa 
membuat 
kesimpulan terhadap 
materi pelajaran. 
 
Simpulan 
 Peserta didik dan guru 
menyimpulkan tentang 
materi  yang sudah 
diajarkan mengenai sistem 
peredaran darah pada 
manusia 
10 menit 
  Refleksi 
 Guru bertanya apakah 
pembelajaran hari ini 
menyenangkan 
 Siswa mengungkapkan 
kesan pembelajarannya 
terkait materi sistem 
peredaran darah pada 
manusia. 
 Guru memberikan soal post-
test kepada peserta didik 
 Guru memberi tahu untuk 
pertemuan selanjutnya 
tentang alat-alat predaran 
darah,macam peredaran 
darah,kelainan dan penyakit 
yang terdapat pada sistem 
peredaran darah pada 
manusia 
 Guru memberi salam 
penutup 
 
Pertemuan kedua 
Kegiatan 
awal 
Tahap 
pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  Apersepsi 
 Membuka pembelajaran dengan 
salam dan guru menyapa siswa. 
 Guru mengkondisikan kelas 
 Guru mengajak siswa berdo’a 
sebelum belajar 
 Guru mengabsen siswa 
20 menit  
  Motivasi 
 Guru memperlihat gambar sistem 
peredaran darah 
 Guru menulis sub judul materi 
 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran  
 Guru memberikan pretest kepada 
siswa. 
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 Guru membagi peserta didik 
kedalam 3 kelompok 
 Guru mengingatkan kembali 
model pembelajaran make a 
match. 
Kegiatan inti Guru membagi 
siswa menjadi 
3 kelompok. 
Kelompok 
pertama 
merupakan 
kelompok 
pembawa kartu 
yang berisi 
soal-soal. 
Kelompok 
kedua adalah 
kelompok 
pembawa kartu 
yang berisi 
jawaban 
jawaban 
Kelompok 
ketiga adalah 
kelompok 
penilai. 
 
Eksplorasi 
 Guru membagi kartu soal ke 
pada masing-masing peserta 
didik dalam kelompok jawaban 
tentang materi yang dipelajari  
 Peserta didik mengamati 
kartunya masing-masing 
 Guru meminta  peserta didik 
untuk menemukan pasangannya 
yang terdiri dari 2 atau orang dan 
memiliki kartu yang cocok 
dengan kartunya 
 Peserta didik mencocokkan 
kartunya dengan kartu 
pasangannya. 
 Kelompok penilai bertugas 
mengamati kegiatan yang 
dilakukan oleh kedua kelompok 
dan melihat siapa yang pertama 
berhasil menemukan 
pasangannya. 
50 Menit  
 Masing-
masing siswa 
mengamati 
jawaban/soal 
dari kartu yang 
dipegang. 
 
Elaborasi 
 Peserta didik dan guru 
melakukan tanya jawab dari hasil 
temuan yang didapat dari 
pasangannya pada proses 
mengamati kartu yang berisi soal 
dan jawaban yang sesuai 
 Masing-masing pasangan 
mendiskusikan topiknya dari 
kartu soal dan jawaban yang 
dibagi. 
 Guru membagi LKS untuk 
dikerjakan secara berpasangan 
 Setiap pasangan mengisi LKS 
yang telah dibagikan oleh guru. 
 
 Pasangan yang 
telah berhasil 
mencocokkan 
kartunya lalu 
dipresentasikan 
soal dan 
jawabannya ke 
depan kelas. 
Konfirmasi 
 Guru meminta setiap pasangan 
mempresentasikan hasil 
diskusinya masing-masing sesuai 
topiknya 
 Kelompok penilai menanggapi 
hasil presentasi pasangan 
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Setiap siswa 
yang dapat 
mencocokkan 
kartunya 
sebelum batas 
waktu diberi 
poin. 
 
 
 
tersebut 
 Guru memberikan penguatan 
tentang materi yang 
dipresentasikan 
 Guru memberikan poin kepada 
pasangan pertama yang berhasil 
mencocokkan kartu 
pasangannya. 
 Guru menanggapi hasil diskusi 
siswa dan memberikan informasi 
yang sebenarnya  
 Guru memberikan umpan balik 
positif dan penguatan dalam 
bentuk lisan dan tulisan 
Penutup  Guru bersama-
sama dengan 
siswa membuat 
kesimpulan 
terhadap 
materi 
pelajaran. 
 
Simpulan 
 Peserta didik dan guru 
menyimpulkan tentang materi  
yang sudah diajarkan mengenai 
sistem pencernaan pada manusia 
10 menit 
  Refleksi 
 Guru bertanya apakah 
pembelajaran hari ini 
menyenangkan 
 Siswa mengungkapkan kesan 
pembelajarannya terkait materi 
sistem peredaran darah pada 
manusia 
 Guru memberikan soal post-test 
kepada peserta didik 
 Guru memberi salam penutup 
 
 
K. Teknik penilaian  
a. Pengetahuan  : Tes tertulis  Pre-test dan Post-test ( terlampir ) 
b. Diskusi  :  Lembar aktivitas siswa ( terlampir ) 
Instrumen penilaian  
- Instrumen penilaian  aktivitas siswa 
Bentuk- bentuk intrumen : Terlampir 
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Mengetahui                                                                             Banda aceh............... 
Guru mata pelajaran biologi                                                     Peneliti  
 
                                                     Ulvi Maulida  
Jamhur S.pd                                                                        Nim.281234869 
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Lampiran 6 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) 
( Kelas Kontrol ) 
 
 
Nama Sekolah   : SMP Negeri 2 PASIE RAJA 
Mata Pelajaran   : IPA 
Kelas/ semester   : VIII/ II 
Alokasi waktu   : 4x40 Menit ( 2x pertemuan ) 
 
A. Standar kompetensi 
1. Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia. 
B. Kompetensi dasar 
1.6 Mendeskripsikan sistem peredaran darah pada manusia dan hubungannya    dengan 
kesehatan. 
C. Indikator 
Pertemuan 1 
1.6.1 Menjelaskan pengertian sistem peredaran darah manusia 
1.6.2 Menjelaskan komponen-komponen darah pada manusia 
1.6.3 Mengidentifikasi golongan darah 
       Pertemuan 2 
1.6.4 Mendeskripsikan alat-alat peredaran darah 
1.6.5 Membedakan macam-macam peredaran darah 
1.6.6 Mendeskripsikan kelainan dan penyakit yang terdapat pada sistem peredaran 
darah pada manusia 
D. Tujuan pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian sistem peredaran darah pada manusia 
2. Siswa dapat menjelaskan komponen-komponen darah pada manusia 
3. Siswa dapat mengidentifikasi golongan darah 
4. Siswa dapat mendeskripsikan alat-alat peredaran darah 
5. Siswa dapat membedakan macam-macam peredaran darah 
6. Siswa dapat mendeskripsikan kelainan dan penyakit yang terdapat pada sistem 
peredaran darah pada manusia 
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E. Karakter siswa yang diharapkan 
- Disiplin (Disipline) 
- Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
- Tekun ( diligence ) 
- Tenggung jawab (responsibility ) 
- Ketelitian ( carefulness)  
F. Materi pembelajaran  
1. Pengertian sistem peredaran darah 
2. Fungsi sistem peredaran darah 
3. Darah 
4. Alat peredaran darah 
5. Penggolongan darah 
6. Tranfusi darah 
7. Ganguan pada sistem peredaran darah 
G. Metode pembelajaran 
2. Metode : Ceramah, diskusi,  tanya jawab 
H. Media pembelajaran 
2. Alat 
Alat tulis, papan tulis, spidol 
3. Media  
- Buku  
- LKS 
I. Sumber belajar 
 Buku paket: 
Campbell,dkk., Biologi jilid II, Jakarta: Erlangga, 2013.  
Evelyn C. Pearce,  Anatomi dan fisiologi untuk paramedis, Jakarta: PT. Gramedia 
Pustka utama, 2006. 
Syaifuddin, Anatomi Tubuh Manusia, Jakarta: Salemba  Medika, 2011 
Syaifuddin, Anatomi Untuk Mahasiswa Keperawatan Edisi 3, Jakarta: EGC, 2006 
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J. Langkah-langkah pembelajaran 
Pertemuan pertama 
Kegiatan 
Tahap 
pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  Apersepsi 
 
 Membuka pembelajaran dengan 
salam dan guru menyapa siswa 
 Guru mengkondisikan kelas 
 Guru mengajak siswa berdo’a 
sebelum belajar 
 Guru mengabsen siswa 
 Guru melakukan apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan 
20 Menit 
 Motivasi 
 
 Guru memberi motivasi kepada 
siswa dengan memperlihat 
gambar sistem peredaran darah 
pada  manusia 
 Guru menuliskan judul materi 
 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 Guru memberikan –pretest 
kepada siswa 
 
 Eksplorasi 
 
 Guru membagi peserta didik 
kedalam beberapa kelompok 
 Guru menampilkan gambar 
tentang peredaran darah pada 
manusia 
 Peserta didik mengamati gambar 
ditampilkan oleh guru. 
50 Menit 
 Elaborasi 
 
 Peserta didik mengamati gambar 
tentang sistem peredaran darah 
pada manusia yang ditampilkan 
guru 
 Guru membagikan handout 
tentang materi sistem peredaran 
darah pada manusia 
 Peserta didik mengamati handout 
yang telah dibagikan guru 
 
 Konfirmasi 
 
 Guru mebagikan LKS yang 
dikerjakan secara berkelompok 
 Setiap kelompok megisi LKS 
yang dibagikan guru 
 Setiap kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusinya masing-masing  
 Kelompok lain menanggapi hasil 
presentasi kelompok tersebut 
 Guru memberikan penguatan 
tentang materi yang 
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dipresentasikan 
Penutup  Simpulan 
 
 Guru bersama-sama peserta didik 
menyimpulkan materi sistem 
peredaran darah pada manusia 
 Guru memberikan post test 
kepada peserta didik 
10 menit  
 Refleksi 
 
 Guru bertanya apakah 
pembelajaran hari ini 
menyenangkan 
  Siswa mengungkapkan kesan 
pembelajaran nya terkait materi 
sistem peredaran darah pada 
manusia 
 Guru memberi salam penutup 
 
Pertemuan kedua 
Kegiatan 
Tahap 
pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  Apersepsi 
 
 Membuka pembelajaran dengan 
salam dan guru menyapa siswa 
 Guru mengkondisikan kelas 
 Guru mengajak siswa berdo’a 
sebelum belajar 
 Guru mengabsen siswa 
 Guru melakukan apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan 
20 Menit 
 Motivasi 
 
 Guru memberi motivasi kepada 
siswa dengan memperlihat 
gambar sistem peredaran pada 
mansuia 
 Guru menuliskan judul materi 
 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 Guru memberikan prestest kepada 
siswa 
 
 Eksplorasi 
 
 Guru membagi peserta didik 
kedalam beberapa kelompok 
 Guru menampilkan gambar 
peredaran darah pada manusia 
 Peserta didik mengamati gambar 
yang ditampilkan oleh guru. 
50 Menit 
 Elaborasi 
 
 Peserta didik mengamati gambar 
ditampikan guru 
 Guru membagikan handout sistem 
peredaran pada manusia 
 Peserta didik mengamati handout 
yang telah dibagikan guru 
 
 Konfirmasi  Guru mebagikan LKS yang 
dikerjakan secara berkelompok 
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  Setiap kelompok megisi LKS 
yang dibagikan guru 
 Setiap kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusinya masing-masing  
 Kelompok lain menanggapi hasil 
presentasi kelompok tersebut 
 Guru memberikan penguatan 
tentang materi yang 
dipresentasikan 
Penutup  Simpulan 
 
 Guru bersama-sama peserta didik 
menyimpulkan materi sistem 
peredaran pada manusia  
 Guru memberikan post test 
kepada peserta didik 
10 menit  
 Refleksi 
 
 Guru bertanya apakah 
pembelajaran hari ini 
menyenangkan 
  Siswa mengungkapkan kesan 
pembelajaran nya terkait materi 
sistem peredaran pada manusia 
 Guru memberi salam penutup 
 
 
K. Teknik penilaian  
c. Pengeatahuan  : Tes tertulis (Pre-test-Posttest) 
d. Diskusi  :  Lembar aktivitas siswa 
Instrumen penilaian  
-Instrumen penilaian aktivitas siswa 
Bentuk- bentuk intrumen : Terlampir 
 
Mengetahui                                                                             Banda aceh............... 
Guru mata pelajaran biologi                                                     peneliti  
 
 
 
                                            Ulvi Maulida  
Jamhur S.pd                                                                             Nim.281234869 
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Lampiran 7 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) I 
Kelompok : 
Nama anggota : 1.  
                            2. 
      3.  
 
A. KD : 1.6 Mendeskripsikan sistem peredaran darah pada manusia dan 
                Hubungannya dengan kesehatan.  
B. Indikator  
1.6.1 Menjelaskan pengertian sistem peredaran darah 
1.6.2 Mendeskripsikan komponen-komponen darah 
1.6.3 Mengindentifikasi golongan darah. 
C. Tujuan  
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian sistem peredaran darah  
2. Siswa mampu mendeskripsikan komponen-komponen darah 
3. Siswa mampu mengidentifikasi golongan darah. 
D. Instruksi Kerja 
1. Duduklah dalam kelompok masing-masing yang sudah dibagikan yang beranggotakan 
4 atau 5 siswa. 
2. Diskusikan dan Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan cepat dan benar. 
3. Salah satu anggota masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi. 
Pertanyaan : 
1. Tuliskan apa yang dimkasud dengan darah? Dan apa fungsi darah dalam tubuh manusia? 
Jawab:  
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2. Sebutkan dan jelaskan komponen darah dalam tabel! 
NO Komponen Darah Penjelasan 
1. 
  
2. 
  
 
 
3. Isilah tabel yang berisi tentang golongan darah dan kandungan aglutinogen dan aglutinin! 
NO Golongan Darah Aglutinogen Aglutinin 
1.    
2.    
3.    
4.    
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Lampiran 8 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) II 
Kelompok : 
Nama anggota : 1.  
                            2. 
      3. 
A. KD : 1.6 Mendeskripsikan sistem peredaran darah pada manusia dan 
                Hubungannya dengan kesehatan.  
B. Indikator  
1.6.1 Mendeskripsikan alat-alat peredaran darah. 
1.6.2 Membedakan macam-macam peredaran darah. 
1.6.3 Mendeskripsikan kelainan dan penyakit yang terdapat pada sistem peredaran darah 
pada manusia. 
C. Tujuan  
1. Siswa mampu mendeskripsikan alat-alat peredaran darah 
2. Siswa mampu membedakan macam-macam peredaran darah 
3. Siswa mampu mendeskripsikan kelainan dan penyakit yang terdapat pada sistem 
peredaran darah pada manusia.  
D. Instruksi Kerja 
4. Duduklah dalam kelompok masing-masing yang sudah dibagikan yang beranggotakan 4 
atau 5 siswa. 
5. Diskusikan dan Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan cepat dan benar. 
6. Salah satu anggota masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi. 
Pertanyaan : 
1. Perhatikan gambar dibawah ini, tulislah nama bagian yang ditunjukkan beserta fungsinya! 
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1.  ............................................................................................................  
     Fungsinya ...........................................................................................  
2.   ............................................................................................................  
     Fungsinya ...........................................................................................  
3.   ............................................................................................................  
     Fungsinya ...........................................................................................  
4.  ............................................................................................................  
     Fungsinya 
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2. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jelaskan proses yang terjadi pada setiap nomor yang ada pada gambar diatas secara 
berurutan, tuliskan jawaban kalian pada tabel yang telah disediakan! 
 
 
 
 
 
 
3. Jodohkanlah penyakit dan kelainan yang terdapat pada kolom A dengan pernyataan-
pernyataan pada kolom B yang ada hubungannya dengan penyakit dan kelainan tersebut! 
No Jawaban 
1.  
2.  
3.  
4  
5.  
6  
7  
8.  
9.  
10.  
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A B 
1. Sklerosis 
1. Anemia 
2. Varises  
3. Thallasemia  
4. Hipertensi  
5. Hemofilia 
6. Leukimia 
7. Wasir  
a. Bertambahnya sel darah putih yang 
tidak terkendali sehingga memakan 
sel darah merah. 
b. Kandungan hemoglobin dalam darah 
rendah 
c. Pembengkakan vena pada daerah kaki 
d. Terlalu banyak mengkonsumsi 
makanan berkolestrol sehingga 
menumpuk dalam arteri 
e. Daya ikat eritrosit terhadap O2 rendah 
karena kegagalan pembentukan 
hemoglobin 
f. Tekanan darah dalam arteri tinggi 
g. Pembengkakan vena disekitar lubang 
anus 
h. Darah sulit membeku ketika terjadi 
luka 
i. Pecahnya pembuluh darah di otak 
sehingga saraf otak menjadi rusak 
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Lampiran 9 
Soal Pree-Test 
Nama   : 
Kelas   : 
Mata Pelajaran : IPA  
Pokok Bahasan : Sistem Peredaran darah pada manusia 
Waktu  : 10 menit 
Petunjuk Pengisian : 
a. Tuliskan nama dan kelas pada lembaran masing-masing 
b. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap paling benar 
c. Selesaikan terlebih dahulu soal-soal yang dianggap mudah 
 
1. Berikut ini yang paling tepat pengertian sistem peredaran darah pada tubuh manusia 
adalah? 
a. Suatu sistem menghirup  udara dari luar yang mengandung oksigen ke dalam tubuh 
serta menghembuskan karbon dioksida 
b. Suatu sistem membawa oksigen dan zat gizi lainnya ke seluruh  sel tubuh dan 
membuang karbon dioksida dan zat sisa lainnya dari sel 
c. Suatu proses memecahkan molekul makanan yang komplek menjadi molekul yang 
sederhana dengan menggunakan enzim dan organ-organ pencernaan. 
d. Suatu sistem dalam tubuh yang berfungsi mengeluarkan zat sisa hasil metabolisme 
yang berlangsung dalm tubuh organisme. 
2. Sel darah terbagi menjadi tiga bagian, apa sajakah itu... 
a. Eritrosit, leukosit, plasma darah 
b. Eritrosit, trombosit, plasma darah 
c. Trombosit, plasma darah, leukosit 
d. Eritrosit, trombosit, leukosit 
3. Bagian darah yang cair yang tersusun atas protein, air, dan bahan organik disebut.. 
a. Sel  darah 
b. Plasma darah 
c. Jaringan darah 
d. Almbumin 
4. Bentuknya pipih dibagian tengahnya bikonkaf dan tidak berinti tiap 1 mm3 darah. Hal 
tersebut adalh ciri-ciri dari.. 
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a. Trombosit 
b. Leukosit 
c. Plasma darah 
d. Eritrosit 
5. Bentuknya tidak tetap, bisa bergerak bebas diluar pembuluh darah, jumlah normalnya 
8.000 tiap 1 mm
3
  darah. Hal tersebut adalah ciri-ciri dari... 
a. Leukosit 
b. Trombosit 
c. Eritrosit 
d. Plasma darah 
6. Perhatikan gambar dibawah ini 
 
Peran gambar diatas adalah..... 
a. Membunuh kuman-kuman penyakit yang masuk ke dalam tubuh 
b. Melakukan pembekuan darah jika terjadi luka 
c. Mengangkut sari-sari makanan ke seluruh tubuh 
d. Mengangkut oksigen ke seluruh tubuh 
7. Setelah diperiksa, darah seorang anak mengamdung algutinogen A dan B, sedangkan 
aglutinin tidak ada. Darah anak tersebut termasuk golongan.. 
a. O 
b. B 
c. AB 
d. A 
8. Berikut ini pernyataan yang tepat tentang golongan darah A memiliki... 
a. Aglitinogen a dan  aglutinin b 
b. Aglitinogen b dan aglutinin a 
c.  Aglitinogen a dan b tanpa aglutinin 
d. Aglutinin a dan b tanpa aglutinogen  
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9. Jika ibunya bergolongan darah A, ayahnya bergolongan darah AB maka kemungkinan 
anaknya bergolongan darah... 
a. B dan O 
b. A, AB dan B 
c. A, AB dan O 
d. O dan A 
10. Jika ayahnya bergolongan darah A, ibunya bergolongan darah O maka kemungkinan 
anaknya bergolongan darah.. 
a. AB dan O 
b. B dan A 
c. A dan O 
d. B dan O 
11. Bagian jantung yang hanya berisi darah kaya oksigen ditunjukan oleh nomor ... 
 
a. 1 dan 2 
b. 2 dan 3 
c. 3 dan 4 
d. 1 dan 4 
12. Pembuluh nadi yang paling besar adalah.. 
a. Aorta 
b. Pembuluh kapiler 
c. Vena cava 
d. Arteri koronaris  
13. Pembuluh nadi adalah pembuluh darah yang selalu dilalui darah yang... 
a. Berasal dari paru-paru 
b. Menuju jantung 
c. Meninggalkan jantung 
d. Mengandung banyak O2 
98 
 
14. Pembuluh darah yang mengangkut darah dan kaya akan karbon dioksida menuju paru-
paru adalah.. 
a. Arteri pulmonalis 
b. Vena pulmonalis 
c. Vena 
d. Kapiler 
15. Sistem peredaran darah manusia disebut sistem peredaran darah ganda sebab... 
a. Mempunyai dua macam pembuluh darah 
b. Jantung terdiri atas dua serambi dan dua bilik 
c. Sekali beredar melalui jantung dan paru-paru  
d. Sekali peredaran melaui jantung dua kali 
16.  Sistem peredaran darah pada manusia terdiri atas alat-alat berikut ini... 
a. Jantung-ginjal-hati 
b. Jantung-paru-paru 
c. Jantung-pembuluh darah 
d. Jantung-ginjal-paru-paru 
17. Dalam sistem perederan darah, darah dari bilik kanan jantung akan mengalir ke.. 
a. Paru-paru 
b. Serambi kanan 
c. Serambi kiri 
d. Aorta  
18. Ada berbagai macam penyakit dan kelainan yang berhubungan dengan sistem peredaran 
darah. Pilih pernyataan yang benar tentang kelainan dibawah ini.. 
a. Leukemia disebabkan oleh bakteri 
b. Olahraga apapun baik untuk penderita penyakit jantung 
c. Pola makan tertentu dapat mempengaruhi golongan darah  
d. Stroke dapat disebabkan antara lain oleh penyempitan pembuluh darah. 
19. Wajah rere selalu terlihat pucat, tubuhnya lesu, dan hasil uji laboratorium menunjukkan 
leukositnya jauh di atas normal, sedangkan sel darah merahnya sangat rendah rere diduga 
menderita.. 
a. Anemia 
b. Leukimia 
c. Hipotensi 
d. Wasir  
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20. Seseorang akan mengalami pendaraan yang parah jika terjadi luka karena tidak adanya 
mekanisme pembekuan darah. Orang tersebut menderita.. 
a. Hipotensi  
b. Anemia 
c. Hemophilia 
d. leukemia 
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Lampiran 10 
Kunci jawaban Pree-Test 
1. B 
2. D 
3. B 
4. D 
5. A 
6. A 
7. C 
8. A 
9. B 
10. C 
11. C 
12. A 
13. C 
14. A 
15. A 
16. C 
17. A 
18. D 
19. B 
20. C 
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Lampiran 11 
Soal Post-Test 
Nama   : 
Kelas   : 
Mata Pelajaran : IPA 
Pokok Bahasan : Sistem Peredaran pada manusia 
Waktu  : 10 menit 
Petunjuk Pengisian : 
d. Tuliskan nama dan kelas pada lembaran masing-masing 
e. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap paling benar 
f. Selesaikan terlebih dahulu soal-soal yang dianggap mudah 
 
1. Seseorang akan mengalami pendaraan yang parah jika terjadi luka karena tidak adanya 
mekanisme pembekuan darah. Orang tersebut menderita.. 
e. Hipotensi  
f. Anemia 
g. Hemophilia 
h. leukemia 
2. Wajah rere selalu terlihat pucat, tubuhnya lesu, dan hasil uji laboratorium menunjukkan 
leukositnya jauh di atas normal, sedangkan sel darah merahnya sangat rendah rere diduga 
menderita.. 
a. Anemia 
b. Leukimia 
c. Hipotensi 
d. Wasir  
3. Ada berbagai macam penyakit dan kelainan yang berhubungan dengan sistem peredaran 
darah. Pilih pernyataan yang benar tentang kelainan dibawah ini.. 
a. Leukemia disebabkan oleh bakteri 
b. Olahraga apapun baik untuk penderita penyakit jantung 
c. Pola makan tertentu dapat mempengaruhi golongan darah  
d. Stroke dapat disebabkan antara lain oleh penyempitan pembuluh darah. 
4. Berikut ini yang paling tepat pengertian sistem peredaran darah pada tubuh manusia 
adalah? 
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a. Suatu sistem menghirup  udara dari luar yang mengandung oksigen ke dalam tubuh 
serta menghembuskan karbon dioksida 
b. Suatu sistem membawa oksigen dan zat gizi lainnya ke seluruh  sel tubuh dan 
membuang karbon dioksida dan zat sisa lainnya dari sel 
c. Suatu proses memecahkan molekul makanan yang komplek menjadi molekul yang 
sederhana dengan menggunakan enzim dan organ-organ pencernaan. 
d. Suatu sistem dalam tubuh yang berfungsi mengeluarkan zat sisa hasil metabolisme 
yang berlangsung dalm tubuh organisme. 
5. Sel darah terbagi menjadi tiga bagian, apa sajakah itu... 
a. Eritrosit, leukosit, plasma darah 
b. Eritrosit, trombosit, plasma darah 
c. Trombosit, plasma darah, leukosit 
d. Eritrosit, trombosit, leukosit 
6. Bagian darah yang cair yang tersusun atas protein, air, dan bahan organik disebut.. 
a. Sel  darah 
b. Plasma darah 
c. Jaringan darah 
d. Almbumin 
7. Bentuknya pipih dibagian tengahnya bikonkaf dan tidak berinti tiap 1 mm3 darah. Hal 
tersebut adalh ciri-ciri dari.. 
a. Trombosit 
b. Leukosit 
c. Plasma darah 
d. Eritrosit 
8. Bentuknya tidak tetap, bisa bergerak bebas diluar pembuluh darah, jumlah normalnya 
8.000 tiap 1 mm
3
  darah. Hal tersebut adalah ciri-ciri dari... 
a. Leukosit 
b. Trombosit 
c. Eritrosit 
d. Plasma darah 
9. Perhatikan gambar dibawah ini 
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Peran gambar diatas adalah..... 
a. Membunuh kuman-kuman penyakit yang masuk ke dalam tubuh 
b. Melakukan pembekuan darah jika terjadi luka 
c. Mengangkut sari-sari makanan ke seluruh tubuh 
d. Mengangkut oksigen ke seluruh tubuh 
10. Setelah diperiksa, darah seorang anak mengamdung algutinogen A dan B, sedangkan 
aglutinin tidak ada. Darah anak tersebut termasuk golongan.. 
a. O 
b. B 
c. AB 
d. A 
11. Berikut ini pernyataan yang tepat tentang golongan darah A memiliki... 
a. Aglitinogen a dan  aglutinin b 
b. Aglitinogen b dan aglutinin a 
c.  Aglitinogen a dan b tanpa aglutinin 
d. Aglutinin a dan b tanpa aglutinogen  
12. Jika ibunya bergolongan darah A, ayahnya bergolongan darah AB maka kemungkinan 
anaknya bergolongan darah... 
a. B dan O 
b. A, AB dan B 
c. A, AB dan O 
d. O dan A 
13. Jika ayahnya bergolongan darah A, ibunya bergolongan darah O maka kemungkinan 
anaknya bergolongan darah.. 
a. AB dan O 
b. B dan A 
c. A dan O 
d. B dan O 
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14. Bagian jantung yang hanya berisi darah kaya oksigen ditunjukan oleh nomor ... 
 
a. 1 dan 2 
b. 2 dan 3 
c. 3 dan 4 
d. 1 dan 4 
15. Pembuluh nadi yang paling besar adalah.. 
a. Aorta 
b. Pembuluh kapiler 
c. Vena cava 
d. Arteri koronaris  
16. Pembuluh nadi adalah pembuluh darah yang selalu dilalui darah yang... 
a. Berasal dari paru-paru 
b. Menuju jantung 
c. Meninggalkan jantung 
d. Mengandung banyak O2 
17. Pembuluh darah yang mengangkut darah dan kaya akan karbon dioksida menuju paru-
paru adalah.. 
a. Arteri pulmonalis 
b. Vena pulmonalis 
c. Vena 
d. Kapiler 
18. Sistem peredaran darah manusia disebut sistem peredaran darah ganda sebab... 
a. Mempunyai dua macam pembuluh darah 
b. Jantung terdiri atas dua serambi dan dua bilik 
c. Sekali beredar melalui jantung dan paru-paru  
d. Sekali peredaran melaui jantung dua kali 
19.  Sistem peredaran darah pada manusia terdiri atas alat-alat berikut ini... 
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a. Jantung-ginjal-hati 
b. Jantung-paru-paru 
c. Jantung-pembuluh darah 
d. Jantung-ginjal-paru-paru 
20. Dalam sistem perederan darah, darah dari bilik kanan jantung akan mengalir ke.. 
a. Paru-paru 
b. Serambi kanan 
c. Serambi kiri 
d. Aorta  
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Lampiran 12 
Kunci jawaban Post-test 
1. C 
2. B 
3. D 
4. B 
5. D 
6. B 
7. D 
8. A 
9. A 
10. C 
11. A 
12. B 
13. C 
14. C 
15. A 
16. C 
17. A 
18. A 
19. C 
20. A 
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Lampiran 13                             Tabel Validitas Soal 
Nama sekolah            : SMPN 2 Pasie Raja 
Mata Pelajaran           : IPA 
Semester                    : Genap (Dua) 
Kompetensi Dasar     : 1.6 Mendeskripsikan sistem peredaran pada manusia dan 
hubungannya dengan kesehatan   
Indikator Soal Jawab
an 
Ranah kognitif 
C1 C2 C3 C4 C5  C6 
1.6.1Menjelaskan 
pengertian 
sistem 
peredaran 
darah 
manusia. 
 
1. Berikut ini yang paling tepat 
pengertian sistem peredaran darah 
pada tubuh manusia adalah? 
a. Suatu sistem menghirup  udara 
dari luar yang mengandung 
oksigen ke dalam tubuh serta 
menghembuskan karbon dioksida 
b. Suatu sistem membawa oksigen 
dan zat gizi lainnya ke seluruh  sel 
tubuh dan membuang karbon 
dioksida dan zat sisa lainnya dari 
sel 
c. Suatu proses memecahkan 
molekul makanan yang komplek 
menjadi molekul yang sederhana 
dengan menggunakan enzim dan 
organ-organ pencernaan. 
d. Suatu sistem dalam tubuh yang 
berfungsi mengeluarkan zat sisa 
hasil metabolisme yang 
berlangsung dalm tubuh 
organisme. 
B       
1.6.2 Menjelaskan 
komponen  
darah pada 
manusia 
2. Sel darah terbagi menjadi tiga 
bagian, apa sajakah itu... 
a. Eritrosit, leukosit, plasma darah 
b. Eritrosit, trombosit, plasma darah 
c. Trombosit, plasma darah, leukosit 
d. Eritrosit, trombosit, leukosit 
D       
 3. Bagian darah yang cair yang 
tersusun atas protein, air, dan 
bahan organik disebut.. 
a. Sel  darah 
b. Plasma darah 
c. Jaringan darah 
d. Almbumin 
B       
 4. Bentuknya pipih dibagian 
tengahnya bikonkaf dan tidak 
berinti tiap 1 mm
3
 darah. Hal 
D       
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tersebut adalh ciri-ciri dari.. 
a. Trombosit 
b. Leukosit 
c. Plasma darah 
d. Eritrosit 
 5. Bentuknya tidak tetap, bisa 
bergerak bebas diluar pembuluh 
darah, jumlah normalnya 8.000 
tiap 1 mm
3
  darah. Hal tersebut 
adalah ciri-ciri dari... 
a. Leukosit 
b. Trombosit 
c. Eritrosit 
d. Plasma darah 
A       
 6. Perhatikan gambar dibawah ini 
         
Peran gambar diatas adalah 
a. Membunuh kuman-kuman 
penyakit yang masuk ke dalam 
tubuh 
b. Melakukan pembekuan darah jika 
terjadi luka 
c. Mengangkut sari-sari makanan ke 
seluruh tubuh 
d. Mengangkut oksigen ke seluruh 
tubuh 
A       
1.6.3 
Mengidentifikasi     
golongan darah.  
 
7. Setelah diperiksa, darah seorang 
anak mengamdung algutinogen A 
dan B, sedangkan aglutinin tidak 
ada. Darah anak tersebut termasuk 
golongan.. 
a. O 
b. B 
c. AB 
d. A 
C       
 8. Berikut ini pernyataan yang tepat 
tentang golongan darah A 
memiliki... 
a. Aglitinogen a dan  aglutinin b 
A       
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b. Aglitinogen b dan aglutinin a 
c.  Aglitinogen a dan b tanpa 
aglutinin 
d. Aglutinin a dan b tanpa 
aglutinogen  
 9. Jika ibunya bergolongan darah A, 
ayahnya bergolongan darah AB 
maka kemungkinan anaknya 
bergolongan darah... 
a. B dan O 
b. A, AB dan B 
c. A, AB dan O 
d. O dan A 
B       
 10. Jika ayahnya bergolongan darah A, 
ibunya bergolongan darah O maka 
kemungkinan anaknya 
bergolongan darah.. 
a. AB dan O 
b. B dan A 
c. A dan O 
d. B dan O 
C       
1.6.4 
Mendeskrip
sikan   alat-
alat 
peredaran 
darah. 
 
11. Bagian jantung yang hanya berisi 
darah kaya oksigen ditunjukan oleh 
nomor ... 
 
a. 1 dan 2 
b. 2 dan 3 
c. 3 dan 4 
d. 1 dan 4 
C       
 12. Pembuluh nadi yang paling besar 
adalah.. 
a. Aorta 
b. Pembuluh kapiler 
c. Vena cava 
d. Arteri koronaris  
A       
 13. Pembuluh nadi adalah pembuluh 
darah yang selalu dilalui darah 
yang... 
C       
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a. Berasal dari paru-paru 
b. Menuju jantung 
c. Meninggalkan jantung 
d. Mengandung banyak O2 
 14. Pembuluh darah yang mengangkut 
darah dan kaya akan karbon 
dioksida menuju paru-paru adalah.. 
a. Arteri pulmonalis 
b. Vena pulmonalis 
c. Vena 
d. kapiler 
A       
1.6.5 Membedakan 
macam-
macam 
peredaran  
darah  
 
15. Sistem peredaran darah manusia 
disebut sistem peredaran darah 
ganda sebab... 
a. Mempunyai dua macam 
pembuluh darah 
b. Jantung terdiri atas dua serambi 
dan dua bilik 
c. Sekali beredar melalui jantung 
dan paru-paru  
d. Sekali peredaran melaui jantung 
dua kali 
A       
 16. Sistem peredaran darah pada 
manusia terdiri atas alat-alat 
berikut ini... 
a. Jantung-ginjal-hati 
b. Jantung-paru-paru 
c. Jantung-pembuluh darah 
d. Jantung-ginjal-paru-paru 
C       
 17. Dalam sistem perederan darah, 
darah dari bilik kanan jantung akan 
mengalir ke.. 
a. Paru-paru 
b. Serambi kanan 
c. Serambi kiri 
d. Aorta  
A       
1.6.6 
Mendeskrips
ikan 
kelainan dan 
penyakit 
yang 
terdapat 
18. Ada berbagai macam penyakit dan 
kelainan yang berhubungan dengan 
sistem peredaran darah. Pilih 
pernyataan yang benar tentang 
kelainan dibawah ini.. 
a. Leukemia disebabkan oleh bakteri 
b. Olahraga apapun baik untuk 
D       
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pada sistem 
peredaran 
darah pada 
manusia 
 
penderita penyakit jantung 
c. Pola makan tertentu dapat 
mempengaruhi golongan darah  
d. Stroke dapat disebabkan antara 
lain oleh penyempitan pembuluh 
darah. 
 19. Wajah rere selalu terlihat pucat, 
tubuhnya lesu, dan hasil uji 
laboratorium menunjukkan 
leukositnya jauh di atas normal, 
sedangkan sel darah merahnya 
sangat rendah rere diduga 
menderita.. 
a. Anemia 
b. Leukimia 
c. Hipotensi 
d. Wasir  
B       
 20. Seseorang akan mengalami 
pendaraan yang parah jika terjadi 
luka karena tidak adanya 
mekanisme pembekuan darah. 
Orang tersebut menderita.. 
a. Hipotensi  
b. Anemia 
c. Hemophilia 
d. leukemia 
C       
            
 
 
                                                                                                 Banda aceh, 22  November 2017 
                                                                                                                                                 
Validator 
 
                                                                                                                                             
Jamhur  S.pd                                                                                                                                                                                                                                                                                                  
                                                                                                                                                 
Nip: 196712192997011000 
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Lampiran 14 
Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
(Kelas Eksperimen) 
Nama Sekolah :  
Materi   : Sistem Peredaran darah manusia 
Kelas/Semester  : VIII/II 
Hari/Tanggal  : 
Nama Observer  : 
Petunjuk Pengisian 
Berilah tanda (√) pada kolom nilai yang sesuai menurut observer 
Kegiatan  
pembelajaran  
Aspek yang diamati Ni   Nilai  
1 2 3 4 
 
 
Pendahuluan 
 
 
 
a. Siswa menjawab salam guru (Oral 
activities) 
b. Siswa memperhatikan guru membuka 
pelajaran (Visual activities) 
c. Siswa menjawab apersepsi yang 
ditanyakan oleh guru (Oral activities) 
d. Siswa mendengarkan guru 
menjelaskan tujuan pembelajaran 
(Listening activities) 
e. Siswa menjawab soal tes (Writing 
activities) 
    
Kegiatan Inti 
 
a. Siswa memperhatikan media gambar 
yang ditampilkan guru (Visual 
activities) 
b. Siswa memperhatikan beberapa kartu 
yang berisi materi-materi yang 
dipelajari (Visual activities) 
c. Siswa mendapatkan sebuah kartu yang 
bertuliskan soal/jawaban (listening 
activities) 
d. Siswa mengamati jawaban/soal dari 
kartu yang dipegang. (Visual activites) 
e. Siswa mencari pasangan kartu yang 
cocok dengan kartunya. Tiap 
pasangan bisa terdiri dari 2 atau 3 
orang. (Motor activities) 
 
f. Siswa yang dapat mencocokkan 
kartunya sebelum batas waktu diberi 
poin (Motor activities) 
g. Siswa tidak dapat mencocokkan 
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kartunya dengan kartu temannnya 
akan mendapatkan hukuman, yang 
telah disepakati bersama ( Motor 
activities ) 
h. Siswa dari kelompok 3 yang berperan 
sebagai penilai berganti peran menjadi 
pemegang kartu soal dan sebagian 
pemegang kartu jawaban. Sedangkan 
siswa pada kelompok 1 dan 2 
sebelumnya berganti peran sebagai 
penilai. ( Motor activities ). 
Penutup  a. Siswa menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari sesuai dengan tujuan 
pembelajaran (Mental activities) 
b. Siswa menjawab soal tes (Writing 
activities) 
a. Siswa memperhatikan guru menutup 
pembelajaran (Visual activities) 
    
Skor dan Kriteria Penilaian 
Skor  
penilaian  
Kriteria  Jumlah siswa  
1. Kurang 
aktif  
Apabila 0-25% siswa yang terlibat (0-6 orang 
 siswa) 
2. Cukup aktif Apabila 26-60% siswa terlibat (6-12 orang  
siswa) 
3. Aktif  Apabila 51-75% siswa yang terlibat (12-18 orang  
siswa) 
4. Sangat aktif  Apabila 76-100% siswa yang terlibat (18-24 orang  
 siswa) 
                                                                    Aceh selatan,......................2018 
         Pengamat/observer 
 
 
                                                                                   (                                  )                          
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Lampiran 15 
Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
(Kelas Kontrol) 
 
Nama Sekolah :  
Materi   : Sistem Peredaran Darah 
Kelas/Semester  : VIII/II 
Hari/Tanggal  : 
Nama Observer  :  
Petunjuk Pengisian 
 
Berilah tanda (√) pada kolom nilai yang sesuai menurut observer  
Kegiatan  
Pembelajaran  
Aspek yang diamati Ni  Nilai  
1  2              3   4    
Pendahuluan   
 
 
 
 
 
a. Siswa menjawab salam guru 
b. Siswa memperhatikan guru membuka 
Pelajaran. 
c. Siswa menjawab apersepsi yang ditanyakan 
 oleh guru  
d. Siswa memperhatikan guru menjelaskan 
     tujuan pembelajaran 
e. Siswa menjawab soal tes 
    
Kegiatan Inti  f.  Siswa mendengarkan materi yang dijelaskan 
  oleh guru 
g. Siswa mengajukan pertanyaan kepada  
     guru mengenai materi yang diajarkan 
h. Siswa mengerjakan LKS yang diberikan  
oleh guru  
i. Siswa serius dalam mendiskusikan 
materi dengan teman kelompok  
j. Siswa siap untuk mempresentasikan hasil  
diskusinya ke depan kelas. 
k. Siswa mendengarkan presentasi kelompok  
l. Siswa memperhatikan penguatan materi  
      dari guru 
    
Kegiatan 
Penutup  
a. Siswa menyimpukan materi yang telah 
dipelajari sesuai dengan tujuan pembelajaran 
b. Siswa menjawab soal tes 
c. Siswa memperhatikan guru menutup  
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Pembelajaran  
                                     Skor dan Kriteria Penilaian 
Skor  
penilaian  
Kriteria  Jumlah siswa  
1. Kurang 
aktif  
Apabila 0-25% siswa yang terlibat (0-5 orang 
 siswa) 
2. Cukup aktif Apabila 26-60% siswa terlibat (5-10 orang  
siswa) 
3. Aktif  Apabila 51-75% siswa yang terlibat (10-15 orang  
siswa) 
4. Sangat aktif  Apabila 76-100% siswa yang terlibat (15-21 orang  
 siswa) 
 
 Aceh selatan,......................2018 
         Pengamat/observer 
 
 
                                                                                   (                                  ) 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 
Tabel 4.2 Nilai Pre-test dan Post-test Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol pada 
SMPN 2 Pasie Raja  
Kode 
sampel 
Eksperimen N-Gain Kode 
Sampel 
Kontrol N-Gain 
Pre-
test 
Post-
test 
Pre-
test 
Post-
test 
X1 35 85 0,76 X1 40 60 0,33 
X2 40 70 0,50 X2 50 70 0,40 
X3 25 70 0,60 X3 30 50 0,28 
X4 30 90 0,85 X4 35 50 0,23 
X5 35 75 0,61 X5 30 50 0,28 
X6 30 75 0,64 X6 45 80 0,63 
X7 40 75 0,58 X7 25 65 0,53 
X8 40 70 0,50 X8 25 60 0,46 
X9 50 80 0,60 X9 35 60 0,38 
X10 40 80 0,66 X10 30 60 0,42 
X11 45 85 0,81 X11 40 65 0,75 
X12 25 80 0,73 X12 25 60 0,46 
X13 25 85 0,80 X13 30 60 0,42 
X14 35 85 0,76 X14 25 60 0,46 
X15 50 90 0,80 X15 20 50 0,37 
X16 50 70 0,40 X16 35 60 0,38 
X17 35 95 0,92 X17 20 60 0,50 
X18 25 95 0,93 X18 25 50 0,34 
X19 45 90 0,81 X19 25 60 0,46 
X20 25 90 0,86 X20 40 60 0,33 
X21 65 90 0,71 X21 30 50 0,28 
X22 55 65 0,22     
X23 70 95 0,83     
X24 50 85 0,70     
Total  965 1970 16,58  660 1240 8,69 
Rata-
rata 
41 82,08 0,69  31 63,04 0,41 
 
1. Hasil belajar  
Adapun data yang diperoleh dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
Pengolahan data untuk Pre-test siswa kelas eksperimen adalah sebagai berikut: 
a. Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus : 
     Rentang (R) = Nilai tertinggi  Nilai terendah 
 = 70-25 
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= 45 
b. Menghitung banyaknya kelas interval 
Banyak kelas (K) = 1+3,3 log n 
           = 1+3,3 log 24 
                           = 1+3,3 (1,38) 
          = 1+ 4,554 
                           = 5,554 
c. Menghitung panjang kelas interval (P) dengan rumus: 
        P = 
 
 
  = 
  
 
 
                       = 8 
Nilai Tes 
Frekuensi 
(Fi) 
Titik Tengah 
(Xi) 
(Xi)
2 
Fi.Xi Fi.Xi
2 
25 – 33 7 29 841 203 5887 
34 – 42 8 38 1444 304 11552 
43 – 51 6 47 2209 282 13254 
52 – 60 1 56 3136 56 3136 
61 - 69 1 65 4225 65 4225 
      70-78 1 74 5476 74 5476 
Jumlah 24 309 17331 984 4353 
 
a. Menghitung nilai rata-rata 
 ̅ = 
      
   
 
   = 
   
  
 = 41 
b. Menghitung standar deviasi 
S
2
 = 
                 
  
      
 
     = 
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    = 
              
   
 
    = 
     
   
 
    = 138,52 
c. Simpangan Baku 
S = √   
   = √       
   = 11,76 
Pengolahan data untuk Post-test siswa kelas eksperimen adalah sebagai berikut: 
a. Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus : 
            Rentang (R) = Nilai tertinggi  Nilai terendah 
 = 95-65 
= 30 
b. Menghitung banyaknya kelas interval 
      Banyak kelas (K) = 1+3,3 log n 
           = 1+3,3 log 24 
                           = 1+3,3 (1,38) 
          = 1+ 4,554 
                           = 5,554 
c. Menghitung panjang kelas interval (P) dengan rumus: 
        P = 
 
 
  = 
  
 
 
                       = 6 
Nilai Tes 
Frekuensi 
(Fi) 
Titik Tengah 
(Xi) 
(Xi)
2 
Fi.Xi Fi.Xi
2 
65 – 72 5 68 4624 340 23120 
73 – 79 3 76 5776 228 17328 
80 – 86 8 83 6889 664 55112 
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87 – 93 5 90 8100 450 40500 
94 - 99 3 96 9216 288 27648 
Jumlah 24 413 34605 1970 163708 
 
d. Menghitung nilai rata-rata 
 ̅ = 
      
   
 
   = 
    
  
 = 82,08 
e. Menghitung standar deviasi 
S
2
 = 
                 
  
      
 
     = 
                 
        
 
    = 
              
   
 
    = 
     
   
 
    = 87,123 
 
f. Simpangan Baku 
S = √   
   = √       
   = 9,333 
Pengolahan data untuk Post-test siswa kelas kontrol berdasarkan tabel adalah sebagai 
berikut: 
a. Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus : 
            Rentang (R) = Nilai tertinggi  Nilai terendah 
       = 50-20 
       = 30 
b. Menghitung banyaknya kelas interval 
        Banyak kelas (K) = 1+3,3 log n 
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           = 1+3,3 log 21 
                           = 1+3,3 (1,32) 
           = 1+4,356 
                           = 5,356 
c. Menghitung panjang kelas interval (P) dengan rumus: 
        P = 
 
 
  = 
  
 
 
                       = 6 
Nilai Tes 
Frekuensi 
(Fi) 
Titik Tengah 
(Xi) 
(Xi)
2 
Fi.Xi Fi.Xi
2 
20 – 26 8 23 529 184 4232 
27 – 33 5 30 900 150 4500 
34 – 40 6 37 1369 222 8214 
41 – 47 1 44 1936 44 1936 
48 - 54 1 51 2601 51 2601 
Jumlah 21 185 7335 651 21483 
 
d. Menghitung nilai rata-rata 
 ̅ = 
      
   
 
   = 
   
  
 = 31 
e. Menghitung standar deviasi 
S
2
 = 
                 
  
      
 
     = 
               
        
 
    = 
             
   
 
    = 
     
   
 
    = 65,1 
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f. Simpangan Baku 
S = √   
   = √     
   = 8,068 
Pengolahan data untuk Post-test siswa kelas kontrol berdasarkan tabel adalah sebagai 
berikut: 
a. Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus : 
            Rentang (R) = Nilai tertinggi  Nilai terendah 
 = 80-50 
= 30 
b. Menghitung banyaknya kelas interval 
       Banyak kelas (K) = 1+3,3 log n 
           = 1+3,3 log 21 
                           = 1+3,3 (1,32) 
           = 1+4,356 
                           = 5,356 
c. Menghitung panjang kelas interval (P) dengan rumus: 
P = 
 
 
  = 
  
 
 
                = 6 
Nilai Tes 
Frekuensi 
(Fi) 
Titik Tengah 
(Xi) 
(Xi)
2 
Fi.Xi Fi.Xi
2 
50 – 56 6 53 2809 318 16854 
57 – 63 10 65 4225 650 42250 
64 – 70 3 67 4489 201 13467 
71 – 77 1 74 5476 74 5476 
78 - 84 1 81 6561 81 6561 
Jumlah 21 340 23560 1324 84608 
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d. Menghitung nilai rata-rata 
 ̅ = 
      
   
 
   = 
    
  
 = 63,04 
e. Menghitung standar deviasi 
S
2
 = 
                 
  
      
 
     = 
                
        
 
    = 
               
   
 
    = 
     
   
 
    = 56,66 
f. Simpangan Baku 
S = √   
   = √      
   = 7,52 
Untuk mencari hipotesis yang telah dirumuskan, maka terlebih dahulu dicari varians 
gabungan: 
Gabungan varian  
X1 = 82,08 s1
2
 =87,123 s1=9,333 
X2 = 63,04 s2
2
=56,66 s2=7,52 
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               √      
                    
Untuk nilai s = 8,54 diperoleh nilai t sebagai berikut: 
t =
     
√
 
  
 
 
  
 
 
   =           
     √
 
  
 
 
  
 
   =
     
     √           
 
   =
     
     √     
 
   =
     
            
 
   =
     
    
 
  t = 7,55 
Dari perhitungan di atas maka dapat diperoleh thitung= 7,55 dari tabel signifikan α = 0,05 
dan derajat kebebasan (dk) = (n1+n2-2) yaitu 43, dari tabel distribusi diperoleh ttabel = 1,68 
maka thitung>ttabel atau 7,55> 1,68. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa hasil belajar siswa meningkat setelah diterapkan model 
pembelajaran make a match dan media gambar. 
 
Uji Homogenitas 
Untuk menguji homogenitas sampel dapat digunakan rumus: 
F= 
               
               
 
F= 
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F= 1,53 
Pada taraf signifikan 5% dengan dk pembilang 24-1 dan dk penyebut 21-1 diperoleh 
Ftabel sebesar: 
Fα (n1 -1, n2 – 1) = F0,05 (24-1, 21-1) 
        = F0,05 (23, 20) 
      = 2,05 
Ternyata Fhitung Ftabel yaitu 1,53 2,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kedua varians homongen. 
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Lampiran 18 
Distribusi  Tabel-t 
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Lampiran 19 
Tabel 4.1 Persentase Aktivitas Belajar Siswa Kelas Eksperimen Pertemuan 1 dan 
Kedua 
No Aspek yang diamati Rata-rata 
pertemuan1 
Rata-rata 
pertemuan 2 
Total rata-rata 
1. Visual Activities 
a. Siswa memperhatikan 
guru membuka 
pembelajaran. 
 
4 
 
4 
 
4 
 b. Siswa memperhatikan 
media gambar yang 
ditampilkan guru.  
3,5 4 3,75 
 c. Siswa memperhatikan 
beberapa kartu yang 
berisi materi yang 
dipelajari 
3,5 4 
 
3,75 
 d. Siswa memperhatikan 
guru menutup 
pembelajaran 
3 4 
 
3,5 
 e. Siswa mengamati 
jawaban/soal dari 
kartu yang dipegang. 
3 3,5 3,25 
Total Rata-rata Visual 
Activities 
17 19,25 18,25 
Jumlah keseluruhan 
persentase 
85% 97,5% 91,25% 
2. Oral Activities 
a. Siswa menjawab 
salam guru 
 
3,5 
 
 
 
4 
 
 
3,75 
 b. Siswa menjawab 
apersepsi yang 
ditanyakan guru 
 
3 
 
 
3,5 
 
3,25 
 c. Siswa mengajukan 
pertanyaan kepada 
guru mengenai materi 
yang diajarkan. 
 
3 
 
3,5 
 
3,25 
Total Rata-rata Oral 
Activities 
9,5 11 10,25 
Jumlah keseluruhan 
persentase 
79,16 % 91,66 % 85,41 % 
3. Listening Activities 
a. Siswa mendengarkan 
guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran 
 
4 
 
 
 
4 
 
4 
 b. Siswa mendengarkan 
materi yang 
3,5 4 
 
3,75 
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dijelaskan oleh guru 
 c. Siswa mendengarkan 
presentasi kelompok 
3 
 
3 3,25 
Total Rata-rata  
Listening Activities 
10,5 
 
11,5 11 
Jumlah keseluruhan 
persentase 
87,5% 95,83% 91,66 
4.  Writing Activities 
a. Siswa menjawab soal 
tes 
4 
 
4 
 
4 
 b. Siswa mengerjakan 
LKS yang    diberikan 
oleh guru 
3,5 3,5 3,5 
Total Rata-rata  
Writing Activities 
7,5 
 
7,5 7,5 
Jumlah keseluruhan 
persentase 
93,75% 93,75% 93,75% 
5. Motor Activities 
a. Siswa tidak dapat 
mencocokkan kartu 
dengan temannya 
akan mendapat 
hukuman yang telah 
disepakati bersama 
 
3 
 
 
 
3,5 
 
 
3,25 
 b. Siswa mencari 
pasangan kartu yang 
cocok dengan 
kartunya. Tiap 
pasangan bisa terdiri 
2 atau 3 
3,5 4 
 
3,25 
 c. Siswa dari kelompok 
3 yang berperan 
sebagai penilai peran 
menjadi pemegang 
kartu soal dan 
jawaban, sedangkan 
siswa kelompok 1 dan 
2 berganti peran 
sebagai penilai/ siswa 
membentuk 
kelompok 
3 
 
3,5 
 
3,25 
 d. Siswa mendapatkan 
sebuah kartu yang 
bertuliskan 
soal/jawaban. 
4 
 
4 
 
4 
 e. Siswa mencocokkan 
kartunya sebelum 
batas waktu diberi 
poin. 
3 
 
4 
 
3,5 
Total rata-rata Motor 16,5 19 17,25 
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Activities 
Jumlah keseluruhan 
persentase 
82,5% 95% 88,75% 
6. Mental Activities 
a. Siswa menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran 
 
3,5 
 
3,5 
 
3,5 
 b. Siswa siap untuk 
mempresentasikan 
hasil diskusinya 
kedepan kelas. 
3,5 3,5 3,5 
Total rata-rata Mental               
 Activities 
7 
 
7 7 
Jumlah keseluruhan 
persentase 
87,5% 87,5% 87,5% 
 
Dari data  di atas diperoleh nilai hasil observersi aktivitas indikator Visual Activities 
kelas eksperimen sebagai berikut. 
Pertemuan ke I      
Nilai Akhir  =
           
            
x 100   
       =
  
    
x 100 
       =
  
   
x 100 
         =85 % 
 
Pertemuan ke II      
Nilai Akhir  =
           
            
x 100   
       =
    
    
x 100 
       =
     
   
x 100 
         =97,5 % 
85 + 97,5=182,5:2= 91,25 % 
Dari data  di atas diperoleh nilai hasil observersi aktivitas indikator Oral Activities 
kelas eksperimen sebagai berikut. 
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Pertemuan ke I      
Nilai Akhir  =
           
            
x 100   
       =
   
    
x 100 
       =
   
   
x 100 
         =79,16 % 
Pertemuan ke II      
Nilai Akhir  =
           
            
x 100   
       =
  
    
x 100 
       =
  
   
x 100 
         =91,66 % 
79,16 + 91,66=170,82:2=85,41 % 
Dari data  di atas diperoleh nilai hasil observersi aktivitas indikator Listening 
Activities kelas eksperimen sebagai berikut. 
Pertemuan ke I      
Nilai Akhir  =
           
            
x 100   
       =
    
    
x 100 
       =
    
   
x 100 
         =87,5  % 
 
Pertemuan ke II      
Nilai Akhir  =
           
            
x 100   
       =
    
    
x 100 
       =
    
   
x 100 
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         =95,83 % 
87,5+95,83=183,33:2=91,66 % 
Dari data  di atas diperoleh nilai hasil observersi aktivitas indikator Writing Activities 
kelas eksperimen sebagai berikut. 
Pertemuan ke I      
Nilai Akhir  =
           
            
x 100   
       =
   
    
x 100 
       =
   
  
x 100 
         =93,75 % 
 
Pertemuan ke II      
Nilai Akhir  =
           
            
x 100   
       =
   
    
x 100 
       =
   
  
x 100 
         =93,75 % 
93,75+93,75=187,5:2=93,75 % 
Dari data  di atas diperoleh nilai hasil observersi aktivitas indikator  Motor Activities 
kelas eksperimen sebagai berikut. 
Nilai Akhir  =
           
            
x 100   
       =
    
    
x 100 
       =
    
  
x 100 
         =82,5 % 
  Pertemuan ke II      
Nilai Akhir  =
           
            
x 100   
132 
 
       =
  
    
x 100 
       =
  
  
x 100 
         =95 % 
82,5+ 95=177,5:2=88,75 
Dari data  di atas diperoleh nilai hasil observersi aktivitas indikator  Mental Activities 
kelas eksperimen sebagai berikut. 
Nilai Akhir  =
           
            
x 100   
       =
 
    
x 100 
       =
 
 
x 100 
         =87,5 % 
Pertemuan ke II      
Nilai Akhir  =
           
            
x 100   
        =
 
    
x 100 
        =
 
 
x 100 
         =87,5 % 
87,5+87,5=175:2=87,5% 
Tabel 4.1 Persentase Aktivitas Belajar Siswa Kelas Kontrol Pada Pertemuan Pertama 
dan Kedua 
No Aktivitas yang diamati 
 
Rata-rata 
pertemuan 1 
Rata-rata 
pertemuan 2 
Total Rata-rata 
1. Visual activities 
a. Siswa memperhatikan 
guru membuka 
pembelajaran 
 
2,5 
 
3 
 
 
 
2,75 
 b. Siswa memperhatikan 
penguatan materi dari 
guru 
2,5 2,5 2,5 
 c. Siswa memperhatikan 
guru menutup 
2 
 
3 
 
2,5 
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pembelajaran 
 d. Siswa memperhatikan 
langkah-langkah LKS 
2,5 2,5 2,5 
 e. Siswa membaca 
bahan bacaan yang 
dibagikan beserta 
LKS oleh guru 
2,5 3 
 
2,75 
Total rata-rata  
Visual Activities 
12 
 
14 13 
Jumlah keseluruhan 
persentase 
60% 70% 65% 
2. Oral activities 
a. Siswa menjawab 
salam guru 
 
2 
 
 
 
3 
 
2,5 
 b. Siswa menjawab 
apersepsi yang 
ditanyakan oleh guru 
2 
 
2 
 
2,5 
 c. Siswa mengajukan 
pertanyaan kepada 
guru mengenai materi 
yang diajarkan 
2 
 
3 
 
3 
Total rata-rata  
Oral Activities 
6 
 
8,5 7 
Jumlah keseluruhan 
persentase 
60% 66,6% 58,3% 
3.  Listening activities 
a. Siswa mendengarkan 
guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran 
 
2,5 
 
3 
 
2,75 
 b. Siswa mendengarkan 
materi yang 
dijelaskan oleh guru 
 
2,5 
3 2,75 
 c. Siswa mendengarkan 
presentasi kelompok 
2 2,5 2,25 
Total rata-rata  
Listening Activities 
7 
 
8,5 7,75 
Jumlah keseluruhan 
persentase 
58,3% 70,83% 64,56% 
4. Writing activities  
a. Siswa menjawab soal 
tes 
 
3 
 
 
3 
 
3 
 b. Siswa mengerjakan 
LKS yang    diberikan 
oleh guru 
2 
 
2 
 
2 
 c. Siswa mencatat hal-
hal penting terkait 
dengan materi yang 
dibahas 
3 
 
3 3 
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Total rata-rata  
Writing Activities 
8 
 
8 8 
Jumlah keseluruhan 
persentase 
66,66% 66,66% 66,66% 
5. Motor Activities 
a. Siswa serius dalam 
mendiskusikan materi 
dengan teman 
kelompok 
 
2 
 
 
 
2 
 
2 
 b. Siswa membentuk 
kelompok 
2,5 
 
2,5 2,5 
 c. Siswa duduk dalam 
kelompok dan 
berdiskusi dengan 
temannya 
2,5 2,5 2,5 
Total rata-rata  
Motor Activities 
7 
 
7 7 
Jumlah keseluruhan 
persentase 
58,3% 58,3% 58,3% 
6. Mental Activities 
a. Siswa siap untuk 
mempresentasikan 
hasil diskusinya ke 
depan kelas 
 
3 
 
 
 
3 
 
3 
 b. Siswa menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran 
2 
 
2,5 2,25 
Total rata-rata Mental 
 Activities 
5 5,5 5,25 
Jumlah keseluruhan 
persentase 
62,5 68,75 65,62 
 
Dari data  di atas diperoleh nilai hasil observersi aktivitas indikator Visual Activities 
kelas kontrol sebagai berikut. 
Pertemuan ke I      
Nilai Akhir  =
           
            
x 100   
       =
  
    
x 100 
       =
  
   
x 100 
         =60 % 
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Pertemuan ke II      
Nilai Akhir  =
           
            
x 100   
       =
  
    
x 100 
       =
  
   
x 100 
         =70% 
70+60=130:2=65 % 
Dari data  di atas diperoleh nilai hasil observersi aktivitas indikator Oral Activities 
kelas kontrol sebagai berikut. 
Pertemuan ke I      
Nilai Akhir  =
           
            
x 100   
       =
 
    
x 100 
       =
 
   
x 100 
         =50 % 
Pertemuan ke II      
Nilai Akhir  =
           
            
x 100   
       =
   
    
x 100 
       =
   
   
x 100 
         =66,6% 
50+66,6=116,6:2=58,3% 
Dari data  di atas diperoleh nilai hasil observersi aktivitas indikator Listening 
Activities kelas kontrol sebagai berikut. 
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Pertemuan ke I      
Nilai Akhir  =
           
            
x 100   
       =
 
    
x 100 
       =
 
   
x 100 
         =58,3 % 
Pertemuan ke II      
Nilai Akhir  =
           
            
x 100   
       =
   
    
x 100 
       =
   
   
x 100 
         =70,83% 
58,3+70,83=129,13:2=64,56% 
Dari data  di atas diperoleh nilai hasil observersi aktivitas indikator Motor Activities 
kelas kontrol sebagai berikut. 
Pertemuan ke I      
Nilai Akhir  =
           
            
x 100   
       =
 
    
x 100 
       =
 
   
x 100 
         =58,3 % 
 
Pertemuan ke II      
Nilai Akhir  =
           
            
x 100   
       =
 
    
x 100 
       =
 
   
x 100 
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         =58,3 % 
58,3+58,3=116,6:2= 58,3% 
Dari data  di atas diperoleh nilai hasil observersi aktivitas indikator Mental Activities 
kelas kontrol sebagai berikut. 
Pertemuan ke I      
Nilai Akhir  =
           
            
x 100   
       =
 
    
x 100 
       =
 
  
x 100 
         =62,5 % 
 
Pertemuan ke II      
Nilai Akhir  =
           
            
x 100   
       =
   
    
x 100 
       =
   
  
x 100 
         =68,75% 
62,5+68,75=131,25:2= 65,62 % 
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Foto Penelitian Kelas Eksperimen 
 
Siswa mendengarkan dan memperhatikan guru membuka pembelajaran 
 
Peneliti Sedang Membagikan Soal Pre-test dan siswa menjawab soal pre-test yang dibagikan 
139 
 
 
Peneliti sedang menjelaskan materi sistem peredaran darah menggunakan media gambar 
Observer sedang mengamati lembar aktivitas siswa 
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Guru sedang membagikan kartu Make a match  kepada siswa 
Siswa sedang berdiskusi mencocokkan kartu Make a match 
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Siswa sedang mencari pasangan kartunya 
Siswa sedang mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas 
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Siswa sedang mengerjakan soal Post-test 
Foto Penelitian Kelas Kontrol 
 
Siswa sedang mengerjakan soal Pre-test 
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Peneliti sedang menjelaskan materi sistem peredaran darah pada manusia 
Siswa sedang diskusi kelompok 
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Siswa sedang mempresentasikan di depan kelas 
 
Siswa sedang mengerjakan soal Post-test 
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